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keilmuan. 
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 Tujuan penelitian ini adalah untuk: Mendeskripsikan kemampuan 
komunikasi matematis peserta didik. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
deksriptif kualitatif. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas X MIA 1 SMA Al 
Irsyad Kota Tegal Tahun pelajaran 2019/ 2020. 
Pengambilan subjek menggunakan purposive sampling dari nilai tes 
kemampuan komunikasi matematis sebanyak 6 subjek yaitu masing-masing 2 
subjek dengan kemampuan komunikasi matematis tinggi, 2 subjek dengan 
kemampuan komunikasi matematis sedang, dan subjek dengan kemampuan 
komunikasi matematis rendah. Teknik pengumpulan data menggunakan 
dokumentasi, tes dan wawancara. 
Hasil analisis penelitian dapat disimpulkan bahwa: (1) Kemampuan 
komunikasi matematis untuk subjek dengan kemampuan komunikasi matematis 
tinggi  memenuhi lima indikator kemampuan komunikasi matematis. (2) subjek 
dengan kemampuan komunikasi matematis sedang memenuhi dua indikator 
kemampuan komunikasi matematis. (3) subjek dengan kemampuan komunikasi 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah usaha sadar yang dirancang untuk memenuhi suatu 
tujuan dan tidak dapat dilepaskan dari proses kehidupan manusia, serta untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab. Sumber daya manusia yang dibutuhkan bangsa Indonesia saat ini tidak 
hanya dalam bidang kognitif saja melainkan juga dalam bidang afektifnya dan 
keterampilan. Pendidikan merupakan suatu proses mencapai kedewasaan agar 
dapat menyelesaikan berbagai tugas dan permasalahan serta mengembangkan 
potensi diri untuk menjalani kehidupan yang lebih baik. 
Pendidikan saat ini sudah berkembang pesat mengikuti perkembangan 
zaman, karena pendidikan sebagai salah satu alat untuk mengukur kualitas 
sumber daya manusia pada suatu negara. Pendidikan pada hakikatnya bertujuan 
untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi pembawaan yang 
ada dalam diri peserta didik (Supardi,2012:14). 
Matematika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang sangat 
mempengaruhi pembangunan bangsa terutama dalam hal perkembangan IPTEK 
serta sistem informasi dan komunikasi. Selain itu, matematika merupakan salah 





Matematika digunakan sebagai suatu bahasa simbolik, yaitu sebagai alat untuk 
mengkomunikasikan ide-ide atau gagasan matematika. Dalam pembelajaran 
matematika, kemampuan yang harus dimiliki tidak hanya kemampuan berhitung 
melainkan kemampuan pemecahan masalah, komunikasi, representasi, koneksi, 
dan penalaran matematis siswa.
Belajar adalah perubahan tingkah laku individu sebagai hasil dari 
pengalamannya dalam berinteraksi dengan lingkungan. Belajar bukan hanya 
sekedar menghafal, melainkan suatu proses mental yang terjadi dalam diri 
seseorang (Rusman, 2016:134). Proses pembelajaran adalah inti dari kegiatan 
pendidikan secara keseluruhan yang melihatkan guru dan peserta didik dalam 
suatu interaksi edukatif yang saling menunjang untuk memenuhi tujuan tertentu. 
Komunikasi merupakan bagian yang sangat penting dalam proses pembelajaran 
matematika karena merupakan pondasi dalam membangun pengetahuan peserta 
didik. Menurut Lestari dan Yudhanegara (2015:83), kemampuan komunikasi 
matematis adalah kemampuan menyampaikan gagasan/ide matematis, baik 
secara lisan maupun tulisan serta kemampuan memahami dan menerima 
gagasan/ide matematis orang lain secara cermat, analitis, kritis, dan evaluative 
untuk mempertajam pemahaman. 
Hasil wawancara dengan salah satu guru matematika di SMA Al Irsyad 
Tegal yaitu Ibu Desi Arief Setiani,S.Pd,M.Pd bahwa kemampuan komunikasi 
matematis peserta didik secara lisan maupun tulisan masih cenderung kurang 
baik, hal ini ditunjukan dari kondisi peserta didik saat proses pembelajaran yang 




menyampaikan ide-ide  matematis mereka dan sebagian besar peserta didik 
belum terbiasa menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal 
sebelum menyelesaikannya, sehingga peserta didik masih salah dalam 
menafsirkan maksud dari soal tersebut. Selain itu peserta didik juga masih 
kurang paham terhadap satu konsep matematika dan kurangnya ketepatan 
peserta didik dalam menyebutkan simbol atau notasi matematika. 
Hampir seluruh Negara di dunia mengalami masa yang sangat 
memprihatinkan dengan adanya wabah virus corona (COVID-19), salah satu 
Negara yang terjangkit wabah ini adalah Negara Indonesia. Menurut World 
Health Organization Indonesia, Covid-19 adalah penyakit menular yang 
disebabkan oleh jenis coronavirus. Dampak yang ditimbulkan dari wabah 
Covid-19 ini sangatlah memprihatinkan baik dari sektor kesehatan, sosial, 
ekonomi, aktivitas beribadah bahkan dunia pendidikan. Menurut surat edaran 
nomor 4 tahun 2020 tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa 
darurat penyebaran CoronaVirus Disease-2019 (Covid-19), penyebaran Covid-
19 yang semakin hari semakin meningkat maka kesehatan lahir dan batin peserta 
didik, guru, kepala sekolah dan seluruh warga sekolah menjadi pertimbangan 
utama dalam pelaksanaan kebijakan pendidikan. Salah satu kebijakan dari surat 
edaran tersebut adalah belajar mandiri dari rumah melalui pembelajaran 
daring/jarak jauh atau biasa disebut dengan belajar online. Kebijakan ini 
diharapkan pemerintah bisa mengurangi mobilitas dan aktivitas pelajar dan 
mahasiswa, sehingga dapat menekan penyebaran Covid-19. Dengan adanya 




menyampaikan materi pelajaran dan memberi tugas atau ujian yaitu dengan 
melalui aplikasi belajar online dan media pembelajaran secara virtual. 
Dalam proses pembelajaran selama masa pandemi COVID-19, dengan 
menggunakan media sangat diperlukan sebab memiliki peranan besar yang dapat 
membantu guru dalam menyampaikan materi serta dapat mencapai tujuan 
pembelajaran dengan baik. Menurut Lestari dan Yudhanegara (2015: 37), media 
pembelajaran adalah semua benda yang menjadi perantara dalam pembelajaran. 
Pemilihan dan penggunaan media yang tepat dalam pembelajaran harus 
memperhatikan karakteristik peserta didik (Rusman, 2016). Media pembelajaran 
yang saat ini telah berkembang pesat adalah smartphone dengan berbagai 
aplikasi yang disediakan salah satunya adalah Edmodo. Edmodo merupakan 
platform pembelajaran berbasis jejaring sosial yang diperuntukan untuk guru, 
murid sekaligus orang tua murid. Edmodo pertama kali dikembangkan pada 
akhir tahun 2008 oleh Nic Borg dan Jeff O’hara dan Edmodo sendiri bisa 
dibilang merupakan program e-learning yang menerapkan sistem pembelajaran 
yang mudah, efisien sekaligus lebih menyenangkan. 
Berdasarkan uraian diatas, dan melihat kondisi yang terjadi maka akan 
dilakukan penelitian tentang “Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis 
pada Materi Trigonometri (Studi Penelitian untuk Materi Pokok Trigonometri 
pada Peserta Didik Kelas X SMA Al Irsyad Tegal Tahun pelajaran 2019/2020)” 
dengan menganalisis jawaban peserta didik dari soal berbentuk uraian  yang 





B. Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah berdasarkan latar belakang diatas yaitu : 
1. Sebagian besar peserta didik kelas X SMA Al Irsyad Kota Tegal masih 
menganggap mata pelajaran matematika sulit dan mebingungkan. 
2. Kemampuan komunikasi matematis tulisan peserta didik masih kurang 
ditunjukan dari peserta didik belum bisa menginterpretasikan permasalahan 
matematika menjadi simbol-simbol matematika, belum memahami 
permasalahan matematika dan cara penyelesainnya dan jarang sekali yang 
menuliskan kesimpulan dari soal permasalahan matematika. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang terpapar di atas, maka 
pembatasan masalah pada penelitian ini akan dianalisis kemampuan 
komunikasi matematis peserta didik secara tulisan dari soal tes uraian dengan 
materi pokok trigonometri yang diberikan melalui aplikasi edmodo. 
Berdasarkan  hasil nilai tes uraian akan diambil  masing-masing 2 subjek 
kemampuan komunikasi tinggi, 2 subjek kemampuan komunikasi sedang dan 2 
subjek kemampuan komunikasi rendah lalu akan dianalisis kemampuan 
komunikasi matematis secara tulisan dan lisannya. Pengambilan subjek 
menggunakan purposive sampling dan hanya diambil masing-masing dua 
subjek dari kelompok tinggi, kelompok rendah dan kelompok sedang. 
Kemampuan komunikasi matematis dalam penelitian ini menggunakan 




menghubungkan benda nyata ke dalam ide-ide matematika. (2) Kemampuan 
menyatakan peristiwa sehari-hari dengan simbol-simbol matematika dalam 
menyajikan ide-ide matematika. (3) Kemampuan menjelaskan ide, situasi sehari-
hari dan relasi matematika dengan gambar. (4) Kemampuan memahami dan 
mengevaluasi ide-ide matematik dalam menyelesaikan permasalahan sehari-
hari. (5) Kemampuan mengkomunikasikan kesimpulan jawaban permasalahan 
sehari-hari sesuai hasil pertanyaan. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan 
masalah yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah bagaimana kemampuan komunikasi matematis peserta didik kelas X 
SMA Al Irsyad Kota Tegal ? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitiannya adalah untuk 
mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis peserta didik kelas X SMA 
Al Irsyad Kota Tegal. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat dalam penelitian ini sebagai berikut. 
1. Manfaat Teoritis 
Sebagai acuan dan bahan referensi untuk mengembangkan penelitian-





2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peneliti, memberikan pengalaman langsung tentang analisis 
kemampuan komunikasi matematis pada peserta didik. 
b. Bagi peserta didik, diharapkan dapat meningkatkan pemahaman peserta 
didik dalam pembelajaran matematika. 
c. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 
referensi atau masukan yang dapat digunakan sebagai alternatif dalam 
pembelajaran matematika menuju kearah perbaikan kualitas pembelajaran 
matematika baik di dalam sekolah maupun di luar sekolah. 
d. Bagi sekolah, memberikan panduan dalam rangka memperbaiki sistem 









A. Tinjauan Teori  
1. Analisis  
Menurut Pangestu (2018:9),  “Analisis adalah suatu penyelidikan 
atau pemeriksaan untuk mencari informasi lebih mendalam dalam suatu 
peristiwa agar informasi tersebut tampak lebih jelas.” Sedangkan menurut 
Jannah (2018: 10), “Analisis merupakan penyelidikan terhadap suatu objek 
yang memerlukan kecakapan yang kompleks untuk mengetahui 
permasalahan dari objek tersebut”. 
Dari pengertian diatas dapat dikatakan bahwa analisis adalah kajian 
yang dilaksanakan guna meneliti sesuatu lebih mendalam. Dalam penelitian 
ini Analisis yang dimaksudkan adalah penyelidikan kemampuan 
komunikasi matematis  peserta didik melalui soal uraian dalam bentuk cerita 
yang diunggah (upload) melalui media online berbantuan Aplikasi Edmodo. 
2. Kemampuan Komunikasi Matematika 
Kemampuan mengacu pada perilaku yang menyerupai keterampilan 
tetapi lebih kompleks dan membutuhkan waktu yang lama untuk 
mendapatkannya (Susongko, 2017:8). Komunikasi secara umum dapat 
diartikan sebagai suatu cara untuk menyampaikan suatu pesan dari pembawa 
pesan ke penerima pesan untuk memberitahu, pendapat, atau perilaku baik 




Menurut Lestari (2015:83) Kemampuan komunikasi matematis 
adalah kemampuan menyampaikan  gagasan/ide matematis, baik secara lisan 
maupun tulisan serta kemampuan memahami dan menerima gagasan/ide 
matematis orang lain dengan cermat, analitis, kritis, dan evaluatif untuk 
mempertajam pemahaman. Kemampuan komunikasi matematis adalah 
menyatakan suatu situasi, gambar, diagram, atau benda nyata dalam bahasa, 
simbol, idea atau model matematika menjelaskan ide atau model matematika, 
situasi dan relasi metematika secara lisan atau tulisan mendengarkan, 
berdiskusi, dan menulis matematika serta mengungkapkan kembali suatu 
uraian atau paragrap matematika dalam bahasa sendiri (Susongko, 2017:19). 
Paridjo (2018: 80) Mengatakan bahwa Komunikasi merupakan bagian 
yang sangat penting dalam proses pembelajaran matematika karena 
merupakan pondasi dalam membangun pengetahuan siswa terhadap 
matematika baik lisan maupun tulisan. Komunikasi menjadi penting ketika 
diskusi antar siswa dilakukan,dimana siswa diharapkan mampu menyatakan, 
menjelaskan, menggambarkan, mendengar, menanyakan dan bekerjasama. 
Kemampuan komunikasi matematis dapat dikembangkan melalui proses 
pembelajaran disekolah, salah satunya adalah proses pembelajaran 
matematika. 
Berdasarkan pengertian diatas maka dapat diartikan bahwa 
kemampuan komunikasi matematis adalah suatu bagian penting dalam proses 




menyampaikan  dan mengungkapkan ide-ide matematisnya secara tertulis dan 
lisan. 
Hendriana (2017 : 60) menyatakan ada lima aspek komunikasi 
matematis antara lain merepresentasi (Representating), mendengar 
(Listening), membaca (Reading), diskusi (Discussing) dan menulis 
(Writting). 
Indikator kemampuan komunikasi matematis yang dikemukakan 
Kementrian Pendidikan Ontario (Hendriana, 2017: 62-63) Sebagai Berikut: 
a. Written text (menulis ), yaitu memberikan jawaban dengan menggunakan 
bahasa sendiri, membuat model situasi atau persoalan menggunakan lisan, 
tulisan, konkret, grafik dan aljabar, menjelaskan dan membuat pertanyaan 
tentang matematika yang telah dipelajari, mendengarkan, mendiskusikan, 
dan menulis tentang matematika, membuat konjektur, menyusun argumen 
dan generalisasi. 
b. Drawing (menggambar), yaitu merefleksikan benda-benda nyata, gambar 
dan diagram ke dalam ide-ide matematika. 
c. Mathematical expressions (ekspresi matematis), yaitu mengekspresikan 
konsep matematika dengan menyatakan peristiwa sehari-hari dalam 




Indikator kemampuan komunikasi matematis menurut Paridjo (2018: 
82) diantaranya: 
a. Menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam ide 
matematika. 
b. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika secara lisan atau tulisan, 
dengan benda nyata, gambar, grafik, dan aljabar. 
c. Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa matematika. 
d. Mendengarkan, diskusi, dan menulis tentang matematika. 
e. Membaca dengan pemahaman suatu presentasi matematika tertulis. 
f. Menyusun pernyataan matematika yang relevan dengan situasi masalah. 
g. Membuat konjektur, Menyusun argumen, merumuskan definisi dan 
generalisasi. 
 
Sedangkan indikator kemampuan komunikasi matematis  secara lisan 
maupun tulisan menurut Paridjo (2018: 81) antara lain: 
a. Kemampuan mengekspersikan ide-ide matematika melalui lisan, tertulis 
dan mendemonstrasikannya serta menggambarkannya secara visual. 
b. Kemampuan memahami, menginterpretasikan mengevaluasi ide-ide 
matematika baik secara lisan maupun tulisan dalam bentuk visual lainnya. 
c. Kemampuan dalam menggunakan istilah-istilah, Notasi-Notasi 
matematika dan struktur-strukturnya untuk menyajikan ide-




Dalam penelitian ini menggunakan indikator kemampuan 
komunikasi matematis dari pendapat NCTM dan Sumarmo (Ritonga, 
2018:18), kemudian indikator tersebut dikembangkan secara tulisan 
sebagaimana dijelaskan pada tabel berikut. 
Tabel 2.1 Indikator kemampuan komunikasi matematis 
Nomor Indikator 
1 Kemampuan menghubungkan benda nyata ke dalam ide-ide 
matematika. Pada penelitian ini peserta didik dapat menuliskan 
informasi yang diketahui dan ditanyakan atau tujuan dari 
permasalahan. 
2 Kemampuan menyatakan persitiwa sehari-hari dengan simbol-
simbol matematika dalam menyajikan ide-ide matematika. 
Dalam penelitian ini peserta didik dapat menggunakan simbol-
simbol matematika saat menuliskan informasi yang diperoleh 
dari soal dan saat menyelesaikan permasalahan. 
3 Kemampuan menjelaskan ide, situasi sehari-hari dan relasi 
matematika dengan gambar. Pada penelitian ini peserta didik 
dapat menggambarkan sketsa suatu bangun datar atau garis yang 
berhubungan dengan permasalahan pada soal trigonometri. 
4 Kemampuan memahami dan mengevaluasi ide-ide matematik 
dalam menyelesaikan permasalahan sehari-hari . pada penelitian 
ini peserta didik dapat menuliskan konsep rumus yang digunakan 
dalam menyelesaikan permasalahan, dapat menggunakan 
langkah-langkah penyelesaian dengan baik serta dapat 
melakukan perhitungan dengan benar. 
5 Kemampuan mengkomunikasikan kesimpulan jawaban 
permasalahan sehari-hari sesuai hasil pertanyaan. Pada penelitian 
ini peserta didik dapat menuliskan simpulan hasil penyelesaian 
yang sesuai dengan tujuan dari permasalahan. 
 
3. Materi Trigonometri 
Trigonometri adalah cabang ilmu matematika yang berhubungan 
dengan sudut segitiga dan fungsi trigonometri (Kariadinata,2013:5),  




mengukur.  Jadi,  trigonometri adalah  sebuah  cabang  matematika  yang  
berhadapan  dengan  sudut  segitiga  dan  fungsi  trigonometrik,  seperti  sinus,  
kosinus  dan  tangen. Trigonometri  adalah  ilmu  ukur  mengenai  sudut  dan  
sempadan  segitiga. 
Menurut Kariadinata (2013), lebih dari 3000 tahun yang lalu, awal 
trigonometri dapat dilacak hingga zaman Mesir Kuno, Babilonia dan 
peradaban Lembah Indus. Matematikawan India adalah perintis penghitung 
variabel aljabar yang digunakan untuk menghitung astronomi dan juga 
trigonomteri. Dalam  penelitian  ini,  materi  yang  akan  diajarkan  adalah 
perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku. 
Segitiga siku-siku yaitu segitiga dengan salah satu sudutnya 
adalah 90o. Dalam segitiga siku-siku terdapat sisi miring yang disebut 
hipotenusa. Kuadrat hipotenusa yaitu jumlah dari kuadrat dua sisi lainnya. 
Secara sistematis, teorema Pythagoras dapat dinyatakan sebagai berikut. 
a2 + b2 = c2 
Dengan a dan b adalah sisi siku-siku dan c adalah sisi miringnya. Untuk 
lebih jelasnya maka perhatikan gambar berikut. 




Untuk mengetahui rasio trigonometri, kita menggunakan segitiga 
siku-siku. Untuk itu, kita harus mengetahui letak sisi depan, sisi samping, dan 
sisi miring. Untuk lebih jelasnya perhatikan gambar berikut: 
Gambar 2.2 letak sisi depan miring samping 
 Sisi Miring adalah sisi di depan sudut siku-siku. 
 Sisi Depan adalah sisi di depan sudut α. 
 Sisi Samping adalah sisi siku-siku lainnya. 
Setelah mengetahui sisi miring, sisi depan, dan sisi samping, 
selanjutnya kita akan membahas definisi sinus, cosinus, tangen, cosecan, 
secan, dan cotangen. 
Gambar 2.3 segitiga siku-siku 
sin 𝛼 =
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B. Kajian Pustaka 
Pada dasarnya suatu penelitian akan lebih akurat jika beriorentasi pada 
pengalaman penelitian yang serupa dengan penelitian tersebut. Sebagai bahan 
perbandingan, dalam hal ini dikemukakan hasil penelitian terdahulu yang ada 
kaitannya dengan kemampuan komunikasi matematis. 
1. Rakhmawati (2019) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis 
Kemampuan Komunikasi Matematis Melalui Model Reciprocal Teaching 
Berbantuan Aplikasi Geogebra”. Hasil penelitian adalah (1) Kemampuan 
komunikasi matematis tulis untuk subjek dengan kemampuan komunikasi 
matematis tinggi  memenuhi lima indikator kemampuan komunikasi 
matematis tulis, subjek dengan kemampuan komunikasi matematis sedang 
memenuhi tiga indikator kemampuan komunikasi matematis tulis dan subjek 
dengan kemampuan komunikasi matematis rendah memenuhi dua indikator 




matematis lisan  untuk subjek dengan kemampuan komunikasi tinggi mampu 
memenuhi lima indikator kemampuan komunikasi matematis lisan, subjek 
dengan kemampuan komunikasi sedang  juga mampu memenuhi lima 
indikator kemampuan komunikasi matematis lisan, dan Subjek dengan 
kemampuan komunikasi matematis rendah hanya mampu memenuhi tiga 
indikator kemampuan komunikasi matematis lisan. 
2. Paridjo (2018) dalam penelitiannya yang berjudul “Kemampuan komunikasi 
matematika mahasiswa dengan Group Investigation ditinjau dari aktivitas 
belajar”. Kemampuan komunikasi yang diukur adalah kemampuan 
komunikasi mahasiswa materi fungsi kuadrat dan aplikasinya dalam mata 
kuliah aljabar menggunakan tes uraian sejumlah 4 butir soal. Hasil penelitian 
ini disimpulkan bahwa mahasiswa pendidikan matematika FKIP Universitas 
Pancasakti Tegal dalam memecahkan masalah fungsi kuadrat dan aplikasinya 
baik dengan nilai rata-rata 66,73. Nilai rata-rata untuk kelompok SMA-IPA 
adlah 68,85, kelompok SMA-IPS dengan nilai rata-rata 68,18 dan nilai rata-
rata kelompok SMK adalah 63,20. Hal ini menunjukan bahwa kelompok 
SMA-IPA kemampuan komunikasi matematis lebih baik dari kelompok 
SMA-IPS dan SMK. 
3. Ompusunggu (2019) dengan judul “Efektifitas Penggunaan E-Learning 
Berbasis Edmodo Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematika” Hasil 
penelitian adalah : 1). Pembelajaran yang menggunakan edmodo lebih baik 




komunikasi matematika. 2). Mahasiswa yang belajar menggunakan edmodo 








A. Pendekatan dan Desain Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif. Karena data yang dihasilkan adalah data deskripsi berupa kata-kata 
tertulis, gambar dan bukan angka, yang mana data diperoleh dari orang dan 
perilaku yang diamati. Moleong (2013: 6) mengemukakan bahwa penelitian 
kualitatif adalah suatu penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena 
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, secara holistik dan dengan cara 
deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang 
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah. Pemilihan metode 
kualitatif tersebut didasari oleh tujuan peneliti yang ingin mengungkapkan 
secara mendalam analisis kemampuan komunikasi matematis peserta didik. 
Menurut Sugiyono (2015:15), penelitian kualitatif adalah metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk 
meneliti pada kondisi objek yang alamiah (sebagai lawannya adalah eksperimen) 
dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci. 
Penelitian kualitiatif lebih menekankan analisisnya pada proses 
penyimpulan serta analisis terhadap dinamika hubungan antar fenomena yang 
diamati dengan logika ilmiah. Hal ini bukan berarti penelitian kualitatif sama 
sekali tidak menggunakan dukungan data kuantitatif. Akan tetapi, penekanannya 




penelitian melalui cara berfikir formal dan argumentatif (Dharminto dalam 
Sukismo, 2015: 48). 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian 
deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk 
menyelidiki keadaan, kondisi atau hal-hal lain yang disebutkan, yang hasilnya 
dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian (Arikunto, 2013:3). Desain dapat 
berupa gambar, bagan, dan kerangka bentuk lainnya. Dalam penelitian ini hal 
yang akan dijelaskan secara deskriptif adalah kemampuan komunikasi 
matematis peserta didik secara tulisan dari hasil jawaban atas permasalahan soal 
uraian dari materi trigonometri yang disampaikan dan diunggah melalui aplikasi 
Edmodo.
 
B. Prosedur Penelitian 
Penelitian ini dilakukan secara bertahap dan sesuai dengan prosedur 
penelitian. Adapun tahap pelaksanaan penelitian sebagai berikut:  
1. Tahap Persiapan  
Kegiatan pada tahap persiapan antara lain : 
a. Memilih sekolah yang akan dijadikan sebagai tempat penelitian yaitu di 
SMA Al-Irsyad Kota Tegal 
b. Melakukan observasi awal di SMA Al-Irsyad Kota Tegal dan wawancara 
dengan salah satu guru matematika 
c. Mengajukan surat perizinan penelitian di SMA Al-Irsyad Kota Tegal 





e. Berkonsultasi dengan dosen pembimbing dalam penyusunan proposal 
penelitian. 
f. Menyusun instrument penelitian 
2. Tahap Pelaksanaan  
Pada tahap ini peneliti akan melaksanakan penelitian dengan metode yang 
sudah ditentukan. Kegiatan pada tahap pelaksanaan antara lain : 
a. Memberikan soal tes uraian kepada peserta didik 
b. Menentukan subjek penelitian masing-masing 2 subjek dengan 
kemampuan komunikasi tinggi, 2 subjek dengan kemampuan komunikasi 
sedang dan 2 subjek  dengan kemampuan komunikasi rendah yang yang 
akan dianalisis kemampuan komunikasi matematis tulis dan lisan nya. 
c. Menganalisis hasil jawaban peserta didik sesuai indikator kemampuan 
komunikasi matematis tulisan. 
d. Mengkaji hasil jawaban tes kemampuan komunikasi matematis dan  
wawancara peserta didik. 
e. Mengumpulkan data. 
3.  Tahap Penyelesaian  
Pada tahap penyelesaian peneliti akan menganalisis data dengan 
menggunakan deskriptif kualitatif selanjutnya menyusun laporan penelitian 
berdasarkan data dan analisis data. 
C. Sumber Data 
Aktifitas penelitian tidak terlepas dari keberadaan data yang merupakan 





penelitian. Menurut Subagyo (Sukismo, 2015: 51) data adalah dasar untuk 
memecahkan masalah penelitian. Dalam proses penelitian data dapat berasal 
dari berbagai sumber. 
Berdasarkan sumber dimana data didapatkan maka data dibedakan 
menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder. 
1. Data primer 
Data primer atau data utama adalah sumber data yang langsung 
memberikan data kepada pengumpul data dan dikumpulkan dari objek 
penelitian (Sugiyono, 2015: 308). Sumber data primer dalam penelitian ini 
adalah data hasil tes  kemampuan komunikasi matematis tulisan, dan data 
hasil wawancara terhadap subjek penelitian. 
2. Data sekunder 
Data sekunder atau tambahan adalah sumber yang tidak langsung 
memberikan data kepada pengumpulan data, misalnya melalui dokumen atau 
orang lain (Sugiyono, 2015:309). Data sekunder dalam penelitian ini adalah 
data tambahan yang berasal dari buku atau kepustakaan, arsip-arsip dan foto 
yang berasal dari sekolah.  
Menurut Sugiyono (2015:297) dalam penelitian kualitatif tidak 
menggunakan populasi, tetapi oleh Spradley dinamakan social situation atau 
situasi sosial yang terdiri atas tempat, pelaku, dan aktivitas yang berinteraksi 
secara sinergis. Untuk tempat penelitian adalah di SMA Al-Irsyad Kota 
Tegal, pelaku adalah peserta didik kelas X MIA 1 SMA Al-Irsyad Kota Tegal 





Edmodo yang didalamnya terhubung dengan peserta didik kelas X MIA 1 
SMA Al-Irsyad Kota Tegal. Sampel dalam penelitian kualitatif bukan 
dinamakan responden, tetapi sebagai narasumber, partisipan, informan, 
teman, dan guru dalam penelitian. Pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling yaitu teknik 
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 
2015:300). 
D. Wujud Data 
Wujud data dalam penelitian ini adalah daftar nama peserta didik kelas 
X MIA 1 SMA Al-Irsyad Kota Tegal, soal tes uraian berupa soal cerita, lembar 
jawab peserta didik, script/teks wawancara. Selain itu ada juga foto dan 
beberapa dokumen tambahan yang dibutuhkan untuk penelitian. 
E. Identifikasi  Data 
Identifikasi dalam penelitian ini dilakukan dengan memilih objek 
peneliti yaitu kelas X MIA 1. Untuk menentukan subjek penelitian 
menggunakan teknik purposive sampling yang akan diambil masing- masing 2 
subjek  peserta didik berdasarkan nilai hasil tes dari tiap tingkatan yang akan 
dideskripsikan kemampuan komunikasi matematis secara tulisan. pengambilan 
subjek berdasarkan rumus rata- rata dijumlahkan dengan standar deviasi dan 
hanya diambil masing-masing dua subjek yang memiliki nilai maksimal untuk 
kelompok tinggi, nilai minimal untuk kelompok rendah dan nilai tengah untuk 






F. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan cara untuk memperoleh data penelitian. 
Dalam suatu proses penelitian selalu terjadi proses pengumpulan data. Teknik 
pengumpulan data dapat dilakukan dengan dokumentasi dan tes.  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah :  
1. Tes 
Tes adalah suatu prosedur yang sistematis, artinya penyusunan item-
item tes dilakukan menurut metode dan aturan tertentu (Susongko, 2017:36). 
Tes digunakan sebagai upaya untuk memperoleh data primer tentang jenis 
kesalahan konsep matematika peserta didik pada materi luas segiempat dan 
segitiga. Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes essay berbentuk 
soal cerita. 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara mengadakan tanya jawab baik secara langsung dengan 
sumber data. Biasanya yang diminta bukan kemampuan tetapi informasi 
mengenai sesuatu. 
Pada penelitian ini wawancara atau interview yang dilakukan 
merupakan interview bebas. Wawancara dilakukan pada peserta didik yang 
mewakili peserta didik lainya setelah memberikan tes tertulis untuk 
memastikan hal-hal yang menyebabkan peserta didik mengalami kesalahan 







Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 
notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya (Arikunto, 2013:274). 
Dokumentasi digunakan sebagai penunjang dan pelengkap data dari 
data primer. Dokumentasi dalam penelitian ini dapat berbentuk gambar atau 
catatan lain yang berkaitan dengan penelitian. 
 
G. Teknik Analisis Data 
1. Reduksi data (Data Reduction) 
Menurut Sugiyono (2015: 338) mereduksi data berarti merangkum 
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 
mencari tema dan polanya. Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya 
cukup banyak, untuk itu perlu dilakukan analisis data melalui reduksi data. 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang penting. Dengan 
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 
jelas, dan mempermudah peneliti untuk mengumpulkan data selanjutnya. 
Reduksi data dalam penelitian ini yaitu mengelompokan peserta 
didik yang memiliki kemampuan komunikasi tinggi, kemampuan 
komunikasi sedang dan kemampuan komunikasi rendah kemudian 
dianalisis berdasarkan jawaban tes sesuai indikator kemampuan komunikasi 
matematis. 





Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan  
maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi. Menurut 
Sugiyono (2015:341) Melalui penyajian data maka data terorganisasikan, 
tersusun dalam pola hubungan sehingga akan semakin mudah dipahami. 
Penyajian data dalam penelitian ini adalah data yang didapat dari hasil reduksi 
data berupa uraian singkat yaitu hasil deskripsi kemampuan komunikasi 
matematis tulis sehingga mempermudah peneliti dalam melanjutkan langkah 
verification. 
3. Kesimpulan (Conclusion Drawing/ Verification) 
Menurut Sugiyono (2015:345) Kesimpulan dalam penelitian kualitatif 
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Kesimpulan 
awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila 
tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan 
pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang ditemukan selanjutnya saat 
peneliti kembali mengumpulkan data, dalam hal ini peneliti melakukan 
observasi secara klasikal untuk memperkuat data. 
 
H. Teknik Penyajian Hasil Analisis 
Menurut Miles dan Huberman (Sukismo, 2015:68) ada batasan dalam 
penyajian data sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi 





pelaksanaan penelitian bahwa penyajian yang lebih baik merupakan suatu cara 
yang utama bagi analisis kualitatif yang valid. 
Data atau informasi kualitatif  biasanya disajikan dalam bentuk teks 
yang disajikan secara deskriptif. Data yang dikumpulkan adalah berupa kata-
kata, tabel, gambar, dan bukan angka-angka.Teks dalam hasil penelitian harus 
mampu memberikan petunjuk kepada pembaca dengan menekankan kunci-
kunci hasil penelitian untuk menjawab pertanyaan  atau yang akan dianalisis. 
Dalam penelitian ini penyajian hasil analisis dari observasi dan tes disajikan 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. HASIL PENELITIAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap kemampuan 
komunikasi matematis peserta didik kelas X MIA 1 melalui soal uraian dalam 
bentuk cerita yang diunggah (upload) melalui media online berbantuan Aplikasi 
Edmodo yang didalamnya terdapat grup online beranggotakan peserta didik 
kelas X MIA 1 SMA Al Irsyad Kota Tegal yang terdiri dari 22 peserta didik 
pada tahun pelajaran 2019/2020. 
Untuk mendapatkan data penelitian, diawali dengan memberikan tes 
kemampuan komunikasi matematis kepada peserta didik kelas X MIA 1, Tes 
kemampuan komunikasi matematis peserta didik dilaksanakan dalam waktu 
120 menit yang  diikuti oleh seluruh peserta didik kelas X MIA 1 yaitu sebanyak 
22 peserta didik secara individu. Sebelum pelaksanaan tes, peneliti terlebih 
dahulu meminta peserta didik agar mencermati petunjuk pengerjaan soal yang 
ada dibagian atas soal. Setelah dilakukan tes peneliti menentukan subjek 
penelitian sebanyak 6 subjek  secara purposive sampling yang akan di analisis 
tes kemampuan komunikasi matematis tulis nya melalui jawaban peserta didik, 
selanjutnya melakukan wawancara untuk memastikan hal-hal yang 





Tabel 4.1 Hasil tes kemampuan komunikasi matematis 
No Kategori Jumlah Peserta Didik 
1 Tinggi (T) 6 
2 Sedang (S) 10 
3 Rendah (R) 6 
Total 22 
 
Berdasarkan hasil dari tes kemampuan komunikasi matematis yang 
sudah di berikan maka diperoleh bahwa ada peserta didik yang menempati 
masing-masing kategori kemampuan komunikasi matematis. peserta didik yang 
memiliki kemampuan  komunikasi matematis tinggi sebanyak 6 peserta didik, 
peserta didik yang memiliki kemampuan  komunikasi matematis sedang 
sebanyak 10 dan peserta didik yang memiliki kemampuan komunikasi 
matematis rendah ada 6 peserta didik. 
Setelah mengetahui kemampuan peserta didik, peneliti menentukan 
subjek penelitian menggunakan teknik purposive sampling yaitu pemilihan 
subjek dengan pertimbangan tertentu, alasan pemilihan subjek tersebut karena 
untuk menunjukan karakteristik yang signifikan dari tiap kelompok. Dipilih  
sebanyak 2 subjek dari masing-masing kategori, yaitu 2 subjek dengan 
kemampuan tinggi diambil dari nilai tertinggi, 2 subjek dengan kemampuan 
sedang  diambil dari  nilai median dan 2 subjek dengan kemampuan rendah 
diambil dari nilai terendah. Berdasarkan hasil kategori kemampuan komunikasi 






Tabel 4.2 Daftar Nama Subjek Penelitian 
Nama Subjek Kode Nama Pengelompokan 
Kemampuan 
Kode Subjek 
MEN M-11 Tinggi T-1 
QAH M-17 Tinggi T-2 
ISM M-06 Sedang S-1 
MRN M-10 Sedang S-2 
SAM M-21 Rendah R-1 
MKN M-14 Rendah R-2 
 
Subjek penelitian yang sudah ditentukan selanjutnya akan dianalisis kemampuan 
komunikasi matematisnya berdasarkan dari hasil jawaban tes uraian dalam bentuk 
soal cerita yang sudah diberikan. Tiap indikator kemampuan komunikasi matematis 
masing-masing diberi kode sebagai berikut : 
Tabel 4.3 Kode Kemampuan Komunikasi Matematis  
No Indikator Kode 
1 




Kemampuan menyatakan peristiwa sehari-hari 
dengan simbol-simbol matematika dalam 
menyajikan ide-ide matematika 
Indikator ke-2 
3 
Kemampuan menjelaskan ide, situasi sehari-hari dan 
relasi matematika dengan gambar 
Indikator ke-3 
4 
Kemampuan memahami dan mengevaluasi ide-ide 




Kemampuan mengkomunikasikan kesimpulan 







Berdasarkan tabel diatas untuk indikator Kemampuan menghubungkan 
benda nyata ke dalam ide-ide matematika ditulis dengan Indikator ke-1, 
indikator Kemampuan menyatakan peristiwa sehari-hari dengan simbol-simbol 
matematika dalam menyajikan ide-ide matematika ditulis Indikator ke-2, 
indikator Kemampuan menjelaskan ide, situasi sehari-hari dan relasi 
matematika dengan gambar ditulis dengan Indikator ke-3, indikator 
Kemampuan memahami dan mengevaluasi ide-ide matematik dalam 
menyelesaikan permasalahan sehari-hari ditulis dengan Indikator ke-4, dan 
indikator Kemampuan mengkomunikasikan kesimpulan jawaban permasalahan 
sehari-hari sesuai hasil pertanyaan ditulis dengan Indikator ke-5. 
1. Hasil Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 
Selanjutnya akan diuraikan analisis hasil tes kemampuan komunikasi 
matematis peserta didik berdasarkan jawaban dari soal yang sudah diberikan 
a. Subjek T-1 (M-11) 
1) Nomor 1 
Dari soal “Seorang pekerja sedang berada dipuncak sebuah gedung, ia 
melihat seekor sapi yang sedang memakan rumput disebalah gedung 
tersebut. Jika jarak sapi dengan gedung sepanjang 45 m, dan sudut 
depresi pekerja terhadap sapi sebesar 30o. Berapakah tinggi gedung 






Gambar 4.1 Hasil Tes dari subjek T-1 Nomor 1 
a) Indikator ke-1 (kemampuan menghubungkan benda nyata dalam ide-ide 
matematika) 
Pada gambar 4.1 terlihat bahwa subjek T-1 dapat menuliskan 
informasi yang terdapat pada permasalahan Nomor 1 secara lengkap dan 
sesuai dengan apa yang diketahui pada soal tersebut. Berdasarkan 
analisis diatas dapat disimpulkan bahwa subjek T-1 memenuhi indikator 
ke-1. 
b) Indikator ke-2 (kemampuan menyatakan peristiwa sehari-hari dengan 
simbol matematika dalam menyajikan ide-ide matematika) 
Pada gambar 4.1 terlihat bahwa subjek T-1 dapat menggunakan 
simbol-simbol dalam matematika dibuktikan dengan subjek T-1 
menuliskan informasi yang diketahui dan yang ditanyakan serta 
menuliskan juga pada penyelesaian dari permasalahan soal Nomor 1 
tersebut. Berdasarkan analisis dan uraian diatas maka subjek T-1 





c) Indikator ke-3 (kemampuan menjelaskan ide, situasi sehari-hari dan 
relasi matematika secara tertulis maupun gambar) 
Pada gambar 4.1 terlihat bahwa subjek T-1 dapat 
menggambarkan apa yang diketahui pada soal dengan menggunakan 
segitiga siku-siku dan dapat menjelaskannya kedalam bentuk suatu 
keterangan yang menyatakan besaran sudut-sudutnya. Berdasarkan 
analisis tersebut maka subjek T-1 memenuhi indikator ke-3. 
d) Indikator ke-4 (kemampuan memahami dan mengevaluasi ide-ide 
matematika dalam menyelesaikan permasalahan sehari-hari) 
Pada gambar 4.1 terlihat bahwa subjek T-1 dapat menjawab 
permasalahan dengan menuliskan rumus dalam menentukan tinggi 
gedung dengan mengaitkan jarak suatu objek dan sudut yang dibentuk 
dengan menuliskannya secara sistematis. Berdasarkan analisis diatas 
maka dapat disimpulkan bahwa subjek T-1 mampu memenuhi indicator 
ke-4. 
e) Indikator ke-5 (kemampuan mengkomunikasikan simpulan jawaban 
permasalahan sehari-hari sesuai dengan pertanyaan) 
Pada gambar 4.1 terlihat bahwa subjek T-1 menuliskan 
kesimpulan jawaban dari permasalahan dalam mencari tinggi suatu 
gedung dengan tepat dan benar. Berdasarkan analisis diatas maka dapat 







2) Nomor 2 
Dari soal “Ayah akan membetulkan sebuah lampu dengan 
menggunakan tangga yang panjangnya 12 m dan akan disandarkan pada 
tembok rumah. Jika tangga itu membentuk sudut 60o dari tanah, maka 
tentukanlah tinggi tembok tersebut ! “ didapatkan hasil tes tulis sebagai 
berikut. 
 
Gambar 4.2 Hasil Tes dari subjek T-1 Nomor 2 
a) Indikator ke-1 (kemampuan menghubungkan benda nyata dalam ide-ide 
matematika) 
Pada gambar 4.2 terlihat bahwa subjek T-1 dapat menuliskan 
informasi yang terdapat pada permasalahan Nomor 2 secara lengkap dan 
sesuai dengan apa yang diketahui pada soal tersebut. Berdasarkan 
analisis diatas dapat disimpulkan bahwa subjek T-1 memenuhi indikator 
ke-1. 
b) Indikator ke-2 (kemampuan menyatakan peristiwa sehari-hari dengan 
simbol matematika dalam menyajikan ide-ide matematika) 
Pada gambar 4.2 terlihat bahwa subjek T-1 dapat menggunakan 
simbol-simbol dalam matematika dibuktikan dengan subjek T-1 





menuliskan juga pada penyelesaian dari permasalahan soal Nomor 2 
tersebut. Berdasarkan analisis dan uraian diatas maka subjek T-1 
memenuhi indikator ke-2. 
c) Indikator ke-3 (kemampuan menjelaskan ide, situasi sehari-hari dan 
relasi matematika secara tertulis maupun gambar) 
Pada gambar 4.2 terlihat bahwa subjek T-1 dapat 
menggambarkan apa yang diketahui pada soal dengan menggunakan 
segitiga siku-siku dan dapat menjelaskannya kedalam bentuk suatu 
keterangan yang menyatakan besaran sudut-sudutnya. Berdasarkan 
analisis tersebut maka subjek T-1 memenuhi indikator ke-3 
d) Indikator ke-4 (kemampuan memahami dan mengevaluasi ide-ide 
matematika dalam menyelesaikan permasalahan sehari-hari) 
Pada gambar 4.2 terlihat bahwa subjek T-1 dapat menjawab 
permasalahan dengan menuliskan rumus dalam menentukan tinggi 
tembok dengan mengaitkan panjang tangga dan sudut yang dibentuk 
dengan menuliskannya secara sistematis. Berdasarkan analisis diatas 
maka dapat disimpulkan bahwa subjek T-1 mampu memenuhi indikator 
ke-4. 
e) Indikator ke-5 (kemampuan mengkomunikasikan simpulan jawaban 
permasalahan sehari-hari sesuai dengan pertanyaan) 
Pada gambar 4.2 terlihat subjek T-1 menuliskan kesimpulan 





dengan benar dan tepat. Berdasarkan analisis diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa subjek T-1 mampu memenuhi indikator ke-5. 
3) Nomor 3 
Dari soal “Seorang anggota pramuka akan mengukur tinggi pohon yang 
berjarak 4√3 m dari tempat dia berdiri, sudut elevasi mata dengan 
puncak pohon adalah 30o. jika tinggi anggota tersebut 1,5 m berapakah 
tinggi pohon tersebut? “ didapatkan hasil tes tulis sebagai berikut. 
 
Gambar 4.3 Hasil Tes dari subjek T-1 Nomor 3 
a) Indikator ke-1 (kemampuan menghubungkan benda nyata dalam ide-ide 
matematika) 
Pada gambar 4.3 terlihat bahwa subjek T-1 dapat menuliskan 
informasi yang terdapat pada permasalahan Nomor 3 secara lengkap dan 
sesuai dengan apa yang diketahui pada soal tersebut. Berdasarkan 
analisis diatas dapat disimpulkan bahwa subjek T-1 memenuhi indikator 
ke-1. 
b) Indikator ke-2 (kemampuan menyatakan peristiwa sehari-hari dengan 





Pada gambar 4.3 terlihat bahwa subjek T-1 dapat menggunakan 
simbol-simbol dalam matematika dibuktikan dengan subjek T-1 
menuliskan informasi yang diketahui dan yang ditanyakan serta 
menuliskan juga pada penyelesaian dari permasalahan soal Nomor 3 
tersebut. Berdasarkan analisis dan uraian diatas maka subjek T-1 
memenuhi indikator ke-2. 
c) Indikator ke-3 (kemampuan menjelaskan ide, situasi sehari-hari dan 
relasi matematika secara tertulis maupun gambar) 
Pada gambar 4.3 terlihat bahwa subjek T-1 dapat 
menggambarkan apa yang diketahui pada soal dengan menggunakan 
gambar pohon yang di ilustrasikan juga dengan gambar segitiga siku-
siku dan dapat menjelaskannya kedalam bentuk suatu keterangan yang 
menyatakan besaran sudut-sudutnya. Berdasarkan analisis tersebut 
maka subjek T-1 memenuhi indikator ke-3 
d) Indikator ke-4 (kemampuan memahami dan mengevaluasi ide-ide 
matematika dalam menyelesaikan permasalahan sehari-hari) 
Pada gambar 4.3 terlihat bahwa subjek T-1 dapat menjawab 
permasalahan dengan menuliskan rumus dalam menentukan tinggi 
pohon dengan mengaitkan tinggi orang dan sudut yang dibentuk dengan 
menuliskannya secara sistematis. Berdasarkan analisis diatas maka 
dapat disimpulkan bahwa subjek T-1 mampu memenuhi indikator ke-4. 
e) Indikator ke-5 (kemampuan mengkomunikasikan simpulan jawaban 





Pada gambar 4.3 terlihat subjek T-1 menuliskan kesimpulan 
jawaban dari permasalahan dalam mencari tinggi suatu pohon tersebut 
dengan benar dan tepat. Berdasarkan analisis diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa subjek T-1 mampu memenuhi indikator ke-5. 
4) Nomor 4 
Dari soal “Seorang anak dengan tinggi badan 1,6 m sedang bermain 
layang-layang. Layang-layang tersebut dinaikkan dengan benang yang 
panjangnya 250 m. Sudut yang dibentuk antara benang layang-layang 
dengan garis horizontal adalah 60o. Berapakah ketinggian layang-layang 
tersebut ? “ didapatkan hasil tes tulis sebagai berikut. 
 
Gambar 4.4 Hasil Tes dari subjek T-1 Nomor 4 
a) Indikator ke-1 (kemampuan menghubungkan benda nyata dalam ide-ide 
matematika) 
Pada gambar 4.4 terlihat bahwa subjek T-1 dapat menuliskan 
informasi yang terdapat pada permasalahan Nomor 4 secara lengkap dan 





analisis diatas dapat disimpulkan bahwa subjek T-1 memenuhi indikator 
ke-1. 
b) Indikator ke-2 (kemampuan menyatakan peristiwa sehari-hari dengan 
simbol matematika dalam menyajikan ide-ide matematika) 
Pada gambar 4.4 terlihat bahwa subjek T-1 dapat menggunakan 
simbol-simbol dalam matematika dibuktikan dengan subjek T-1 
menuliskan informasi yang diketahui dan yang ditanyakan serta 
menuliskan juga pada penyelesaian dari permasalahan soal Nomor 4 
tersebut. Berdasarkan analisis dan uraian diatas maka subjek T-1 
memenuhi indikator ke-2. 
c) Indikator ke-3 (kemampuan menjelaskan ide, situasi sehari-hari dan 
relasi matematika secara tertulis maupun gambar) 
Pada gambar 4.4 terlihat bahwa subjek T-1 dapat 
menggambarkan apa yang diketahui pada soal dengan menggunakan 
gambar layang-layang yang diterbangkan dengan benang dan di 
ilustrasikan juga dengan gambar segitiga siku-siku serta dapat 
menjelaskannya kedalam bentuk suatu keterangan yang menyatakan 
besaran sudut-sudutnya. Berdasarkan analisis tersebut maka subjek T-1 
memenuhi indikator ke-3 
d) Indikator ke-4 (kemampuan memahami dan mengevaluasi ide-ide 
matematika dalam menyelesaikan permasalahan sehari-hari) 
Pada gambar 4.4 terlihat bahwa subjek T-1 dapat menjawab 





layang-layang dengan mengaitkan panjang benang dan sudut yang 
dibentuk oleh suatu garis horisontal dengan menuliskannya secara 
sistematis. Berdasarkan analisis diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
subjek T-1 mampu memenuhi indikator ke-4. 
e) Indikator ke-5 (kemampuan mengkomunikasikan simpulan jawaban 
permasalahan sehari-hari sesuai dengan pertanyaan) 
Pada gambar 4.4 terlihat subjek T-1 menuliskan kesimpulan 
jawaban dari permasalahan dalam mencari tinggi layang-layang tersebut 
dengan benar dan tepat. Berdasarkan analisis diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa subjek T-1 mampu memenuhi indikator ke-5. 
 
5) Nomor 5 
Dari soal “Dua orang siswa dengan tinggi yang sama yaitu 1,5 m sedang 
melakukan penghormatan bendera, siswa pertama berdiri dengan jarak 10 
m didepan siswa kedua. Jika sudut elevasi siswa pertama dan siswa kedua 
terhadap puncak tiang bendera berturut-turut adalah 60o dan 30o . berapakah 






Gambar 4.5 Hasil Tes dari subjek T-1 Nomor 5 
a) Indikator ke-1 (kemampuan menghubungkan benda nyata dalam ide-ide 
matematika) 
Pada gambar 4.5 terlihat bahwa subjek T-1 dapat menuliskan 
informasi yang terdapat pada permasalahan Nomor 5 secara lengkap dan 
sesuai dengan apa yang diketahui pada soal tersebut. Berdasarkan 
analisis diatas dapat disimpulkan bahwa subjek T-1 memenuhi indikator 
ke-1. 
b) Indikator ke-2 (kemampuan menyatakan peristiwa sehari-hari dengan 
simbol matematika dalam menyajikan ide-ide matematika) 
Pada gambar 4.5 terlihat bahwa subjek T-1 dapat menggunakan 
simbol-simbol dalam matematika dibuktikan dengan subjek T-1 
menuliskan informasi yang diketahui dan yang ditanyakan serta 
menuliskan juga pada penyelesaian dari permasalahan soal Nomor 5 
tersebut. Berdasarkan analisis dan uraian diatas maka subjek T-1 





c) Indikator ke-3 (kemampuan menjelaskan ide, situasi sehari-hari dan 
relasi matematika secara tertulis maupun gambar) 
Pada gambar 4.5 terlihat bahwa subjek T-1 dapat 
menggambarkan apa yang diketahui pada soal dengan menggunakan 
gambar suatu tiang bendera dan ilustrasikan juga dengan gambar suatu 
jarak siswa sehingga terbentuk segitiga siku-siku serta dapat 
menjelaskannya kedalam bentuk suatu keterangan yang menyatakan 
besaran sudut-sudutnya. Berdasarkan analisis tersebut maka subjek T-1 
memenuhi indikator ke-3 
d) Indikator ke-4 (kemampuan memahami dan mengevaluasi ide-ide 
matematika dalam menyelesaikan permasalahan sehari-hari) 
Pada gambar 4.5 terlihat bahwa subjek T-1 dapat menjawab 
permasalahan dengan menuliskan rumus dalam menentukan tinggi 
suatu tiang bendera dengan mengaitkan jarak dari dua orang siswa yang 
membentuk dua sudut berturut-turut yang terbentuk dengan 
menuliskannya secara sistematis. Berdasarkan analisis diatas maka 
dapat disimpulkan bahwa subjek T-1 mampu memenuhi indikator ke-4. 
e) Indikator ke-5 (kemampuan mengkomunikasikan simpulan jawaban 
permasalahan sehari-hari sesuai dengan pertanyaan) 
Pada gambar 4.5 terlihat subjek T-1 menuliskan kesimpulan 
jawaban dari permasalahan dalam mencari tinggi tiang bendera tersebut 
dengan benar dan tepat. Berdasarkan analisis diatas maka dapat 





b. Subjek T-2 (M-17) 
1) Nomor 1 
Dari soal “Seorang pekerja sedang berada dipuncak sebuah gedung, ia 
melihat seekor sapi yang sedang memakan rumput disebalah gedung 
tersebut. Jika jarak sapi dengan gedung sepanjang 45 m, dan sudut depresi 
pekerja terhadap sapi sebesar 30o. Berapakah tinggi gedung tersebut? “ 
didapatkan hasil tes tulis sebagai berikut. 
 
Gambar 4.6 Hasil Tes dari subjek T-2 Nomor 1 
a) Indikator ke-1 (kemampuan menghubungkan benda nyata dalam 
ide-ide matematika) 
Pada gambar 4.6 terlihat bahwa subjek T-2 dapat menuliskan 
informasi yang terdapat pada permasalahan Nomor 1 secara lengkap 
dan sesuai dengan apa yang diketahui pada soal tersebut. 
Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan bahwa subjek T-2 





b) Indikator ke-2 (kemampuan menyatakan peristiwa sehari-hari 
dengan simbol matematika dalam menyajikan ide-ide matematika) 
Pada gambar 4.6 terlihat bahwa subjek T-2 dapat 
menggunakan simbol-simbol dalam matematika dibuktikan dengan 
subjek T-2 menuliskan informasi yang diketahui dan yang 
ditanyakan serta menuliskan juga pada penyelesaian dari 
permasalahan soal Nomor 1 tersebut. Berdasarkan analisis dan 
uraian diatas maka subjek T-2 memenuhi indikator ke-2 
c) Indikator ke-3 (kemampuan menjelaskan ide, situasi sehari-hari dan 
relasi matematika secara tertulis maupun gambar) 
Pada gambar 4.6 terlihat bahwa subjek T-2 dapat 
menggambarkan apa yang diketahui pada soal dengan menggunakan 
gambar suatu gedung dan di ilustrasikan juga dengan gambar suatu 
pandangan pekerja terhadap seekor sapi sehingga terbentuk sudut 
depresi pada suatu segitiga siku-siku serta dapat menjelaskannya 
kedalam bentuk suatu keterangan yang menyatakan besaran sudut-
sudutnya. Berdasarkan analisis tersebut maka subjek T-2 memenuhi 
indikator ke-3 
d) Indikator ke-4 (kemampuan memahami dan mengevaluasi ide-ide 
matematika dalam menyelesaikan permasalahan sehari-hari) 
Pada gambar 4.6 terlihat bahwa subjek T-2 dapat menjawab 
permasalahan dengan menuliskan rumus dalam menentukan tinggi 





dibentuk dengan menuliskannya secara sistematis. Berdasarkan 
analisis diatas maka dapat disimpulkan bahwa subjek T-2 mampu 
memenuhi indikator ke-4. 
e) Indikator ke-5 (kemampuan mengkomunikasikan simpulan jawaban 
permasalahan sehari-hari sesuai dengan pertanyaan) 
Pada gambar 4.6 terlihat bahwa subjek T-2 menuliskan 
kesimpulan jawaban dari permasalahan dalam mencari tinggi suatu 
gedung dengan tepat dan benar. Berdasarkan analisis diatas maka 
dapat disimpulkan bahwa subjek T-2 mampu memenuhi indikator 
ke-5. 
2) Nomor 2 
Dari soal “Ayah akan membetulkan sebuah lampu dengan 
menggunakan tangga yang panjangnya 12 m dan akan disandarkan pada 
tembok rumah. Jika tangga itu membentuk sudut 60o dari tanah, maka 








Gambar 4.7 Hasil Tes dari subjek T-2 Nomor 2 
a) Indikator ke-1 (kemampuan menghubungkan benda nyata dalam 
ide-ide matematika) 
Pada gambar 4.7 terlihat bahwa subjek T-2 dapat menuliskan 
informasi yang terdapat pada permasalahan Nomor 2 secara lengkap 
dan sesuai dengan apa yang diketahui pada soal tersebut. 
Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan bahwa subjek T-2 
memenuhi indikator ke-1. 
b) Indikator ke-2 (kemampuan menyatakan peristiwa sehari-hari 
dengan simbol matematika dalam menyajikan ide-ide matematika) 
Pada gambar 4.7 terlihat bahwa subjek T-2 dapat 
menggunakan simbol-simbol dalam matematika dibuktikan dengan 
subjek T-2 menuliskan informasi yang diketahui dan yang 
ditanyakan serta menuliskan juga pada penyelesaian dari 
permasalahan soal Nomor 2 tersebut . Berdasarkan analisis dan 





c) Indikator ke-3 (kemampuan menjelaskan ide, situasi sehari-hari dan 
relasi matematika secara tertulis maupun gambar) 
Pada gambar 4.7 terlihat bahwa subjek T-2 dapat 
menggambarkan apa yang diketahui pada soal dengan menggunakan 
segitiga siku-siku dan dapat menjelaskannya kedalam bentuk suatu 
keterangan yang menyatakan besaran sudut-sudutnya. Berdasarkan 
analisis tersebut maka subjek T-2 memenuhi indikator ke-3 
d) Indikator ke-4 (kemampuan memahami dan mengevaluasi ide-ide 
matematika dalam menyelesaikan permasalahan sehari-hari) 
Pada gambar 4.7 terlihat bahwa subjek T-2 dapat menjawab 
permasalahan dengan menuliskan rumus dalam menentukan tinggi 
tembok dengan mengaitkan panjang tangga dan sudut yang dibentuk 
dengan menuliskannya secara sistematis. Berdasarkan analisis 
diatas maka dapat disimpulkan bahwa subjek T-2 mampu memenuhi 
indikator ke-4. 
e) Indikator ke-5 (kemampuan mengkomunikasikan simpulan jawaban 
permasalahan sehari-hari sesuai dengan pertanyaan) 
Pada gambar 4.7 terlihat subjek T-2 menuliskan kesimpulan 
jawaban dari permasalahan dalam mencari tinggi tembok tersebut 
dengan benar dan tepat. Berdasarkan analisis diatas maka dapat 







3) Nomor 3 
Dari soal “Seorang anggota pramuka akan mengukur tinggi pohon yang 
berjarak 4√3 m dari tempat dia berdiri, sudut elevasi mata dengan 
puncak pohon adalah 30o. jika tinggi anggota tersebut 1,5 m berapakah 
tinggi pohon tersebut? “ didapatkan hasil tes tulis sebagai berikut. 
 
Gambar 4.8 Hasil Tes dari subjek T-2 Nomor 3 
a) Indikator ke-1 (kemampuan menghubungkan benda nyata dalam 
ide-ide matematika) 
Pada gambar 4.8 terlihat bahwa subjek T-2 dapat menuliskan 
informasi yang terdapat pada permasalahan Nomor 3 secara lengkap 
dan sesuai dengan apa yang diketahui pada soal tersebut. 
Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan bahwa subjek T-2 





b) Indikator ke-2 (kemampuan menyatakan peristiwa sehari-hari 
dengan simbol matematika dalam menyajikan ide-ide matematika) 
Pada gambar 4.8 terlihat bahwa subjek T-2 dapat 
menggunakan simbol-simbol dalam matematika dibuktikan dengan 
subjek T-2 menuliskan informasi yang diketahui dan yang 
ditanyakan serta menuliskan juga pada penyelesaian dari 
permasalahan soal Nomor 3 tersebut. Berdasarkan analisis dan 
uraian diatas maka subjek T-2 memenuhi indikator ke-2 
c) Indikator ke-3 (kemampuan menjelaskan ide, situasi sehari-hari dan 
relasi matematika secara tertulis maupun gambar) 
Pada gambar 4.8 terlihat bahwa subjek T-2 dapat 
menggambarkan apa yang diketahui pada soal dengan menggunakan 
gambar pohon yang di ilustrasikan juga dengan gambar segitiga 
siku-siku dan dapat menjelaskannya kedalam bentuk suatu 
keterangan yang menyatakan besaran sudut-sudutnya. Berdasarkan 
analisis tersebut maka subjek T-2 memenuhi indikator ke-3 
d) Indikator ke-4 (kemampuan memahami dan mengevaluasi ide-ide 
matematika dalam menyelesaikan permasalahan sehari-hari) 
Pada gambar 4.8 terlihat bahwa subjek T-2 dapat menjawab 
permasalahan dengan menuliskan rumus dalam menentukan tinggi 
pohon dengan mengaitkan tinggi orang dan sudut yang dibentuk 





diatas maka dapat disimpulkan bahwa subjek T-2 mampu memenuhi 
indikator ke-4. 
e) Indikator ke-5 (kemampuan mengkomunikasikan simpulan jawaban 
permasalahan sehari-hari sesuai dengan pertanyaan) 
Pada gambar 4.8 terlihat subjek T-2 menuliskan kesimpulan 
jawaban dari permasalahan dalam mencari tinggi suatu pohon 
tersebut dengan benar dan tepat. Berdasarkan analisis diatas maka 
dapat disimpulkan bahwa subjek T-2 mampu memenuhi indikator 
ke-5. 
4) Nomor 4 
Dari soal “Seorang anak dengan tinggi badan 1,6 m sedang bermain 
layang-layang. Layang-layang tersebut dinaikkan dengan benang yang 
panjangnya 250 m. Sudut yang dibentuk antara benang layang-layang 
dengan garis horizontal adalah 60o. Berapakah ketinggian layang-layang 
tersebut ? “ didapatkan hasil tes tulis sebagai berikut. 
 





a) Indikator ke-1 (kemampuan menghubungkan benda nyata dalam 
ide-ide matematika) 
Pada gambar 4.9 terlihat bahwa subjek T-2 dapat menuliskan 
informasi yang terdapat pada permasalahan Nomor 4 secara lengkap 
dan sesuai dengan apa yang diketahui pada soal tersebut. 
Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan bahwa subjek T-2 
memenuhi indikator ke-1. 
b) Indikator ke-2 (kemampuan menyatakan peristiwa sehari-hari 
dengan simbol matematika dalam menyajikan ide-ide matematika) 
Pada gambar 4.9 terlihat bahwa subjek T-2 dapat 
menggunakan simbol-simbol dalam matematika dibuktikan dengan 
subjek T-2 menuliskan informasi yang diketahui dan yang 
ditanyakan serta menuliskan juga pada penyelesaian dari 
permasalahan soal Nomor 4 tersebut. Berdasarkan analisis dan 
uraian diatas maka subjek T-2 memenuhi indikator ke-2. 
c) Indikator ke-3 (kemampuan menjelaskan ide, situasi sehari-hari dan 
relasi matematika secara tertulis maupun gambar) 
Pada gambar 4.9 terlihat bahwa subjek T-2 dapat 
menggambarkan apa yang diketahui pada soal dengan menggunakan 
gambar layang-layang yang diterbangkan dengan benang dan di 
ilustrasikan juga dengan gambar segitiga siku-siku serta dapat 





besaran sudut-sudutnya. Berdasarkan analisis tersebut maka subjek 
T-2 memenuhi indikator ke-3. 
d) Indikator ke-4 (kemampuan memahami dan mengevaluasi ide-ide 
matematika dalam menyelesaikan permasalahan sehari-hari) 
Pada gambar 4.9 terlihat bahwa subjek T-2 dapat menjawab 
permasalahan dengan menuliskan rumus dalam menentukan tinggi 
layang-layang dengan mengaitkan panjang benang dan sudut yang 
dibentuk oleh suatu garis horisontal dengan menuliskannya secara 
sistematis meskipun terdapat satu bagian dari salah satu langkah 
yang terlewatkan dan dalam hasil akhir masih kurang lengkap 
karena yang harusnya ditulis (125√3 + 1,6) meter tapi subjek T-2 
hanya menuliskan 125√3 saja. Berdasarkan analisis diatas maka 
dapat disimpulkan bahwa subjek T-2 memenuhi indikator ke-4, 
karena dalam menyelesaikan hasil akhir kurang teliti. 
e) Indikator ke-5 (kemampuan mengkomunikasikan simpulan jawaban 
permasalahan sehari-hari sesuai dengan pertanyaan) 
Pada gambar 4.9 terlihat subjek T-2 menuliskan kesimpulan 
jawaban dari permasalahan dalam mencari tinggi layang-layang 
tersebut benar meskipun kurang tepat, karena kesimpulan masih 
berkaitan dengan hasil akhir, dan subjek T-2 hanya menuliskan 
125√3 saja. Berdasarkan analisis tersebut maka subjek T-2 






5) Nomor 5 
Dari soal “Dua orang siswa dengan tinggi yang sama yaitu 1,5 m sedang 
melakukan penghormatan bendera, siswa pertama berdiri dengan jarak 
10 m didepan siswa kedua. Jika sudut elevasi siswa pertama dan siswa 
kedua terhadap puncak tiang bendera berturut-turut adalah 60o dan 30o . 
berapakah tinggi tiang bendera tersebut ? “ didapatkan hasil tes tulis 
sebagai berikut. 
 
Gambar 4.10 Hasil Tes dari subjek T-2 Nomor 5 
a) Indikator ke-1 (kemampuan menghubungkan benda nyata dalam 
ide-ide matematika) 
Pada gambar 4.10 terlihat bahwa subjek T-2 dapat 





secara lengkap dan sesuai dengan apa yang diketahui pada soal 
tersebut. Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan bahwa 
subjek T-2 memenuhi indikator ke-1. 
b) Indikator ke-2 (kemampuan menyatakan peristiwa sehari-hari 
dengan simbol matematika dalam menyajikan ide-ide matematika) 
Pada gambar 4.10 terlihat bahwa subjek T-2 dapat 
menggunakan simbol-simbol dalam matematika dibuktikan dengan 
subjek T-2 menuliskan informasi yang diketahui dan yang 
ditanyakan serta menuliskan juga pada penyelesaian dari 
permasalahan soal Nomor 5 tersebut. Berdasarkan analisis dan 
uraian diatas maka subjek T-2 memenuhi indikator ke-2. 
c) Indikator ke-3 (kemampuan menjelaskan ide, situasi sehari-hari dan 
relasi matematika secara tertulis maupun gambar) 
Pada gambar 4.10 terlihat bahwa subjek T-2 dapat 
menggambarkan apa yang diketahui pada soal dengan menggunakan 
gambar suatu tiang bendera dan ilustrasikan juga dengan gambar 
suatu jarak siswa sehingga terbentuk segitiga siku-siku serta dapat 
menjelaskannya kedalam bentuk suatu keterangan yang menyatakan 
besaran sudut-sudutnya. Berdasarkan analisis tersebut maka subjek 
T-2 memenuhi indikator ke-3 
d) Indikator ke-4 (kemampuan memahami dan mengevaluasi ide-ide 





Pada gambar 4.10 terlihat bahwa subjek T-2 dapat menjawab 
permasalahan dengan menuliskan rumus dalam menentukan tinggi 
suatu tiang bendera dengan mengaitkan jarak dari dua orang siswa 
yang membentuk dua sudut berturut-turut yang terbentuk dengan 
menuliskannya secara sistematis. Berdasarkan analisis diatas maka 
dapat disimpulkan bahwa subjek T-2 mampu memenuhi indikator 
ke-4. 
e) Indikator ke-5 (kemampuan mengkomunikasikan simpulan jawaban 
permasalahan sehari-hari sesuai dengan pertanyaan) 
Pada gambar 4.5 terlihat subjek T-2 menuliskan kesimpulan 
jawaban dari permasalahan dalam mencari tinggi tiang bendera 
tersebut dengan benar dan tepat. Berdasarkan analisis diatas maka 
dapat disimpulkan bahwa subjek T-2 mampu memenuhi indikator 
ke-5 
 
c. Subjek S-1 (M-06) 
1) Nomor 1 
Dari soal “Seorang pekerja sedang berada dipuncak sebuah gedung, ia 
melihat seekor sapi yang sedang memakan rumput disebalah gedung 
tersebut. Jika jarak sapi dengan gedung sepanjang 45 m, dan sudut 
depresi pekerja terhadap sapi sebesar 30o. Berapakah tinggi gedung 






Gambar 4.11 Hasil Tes dari subjek S-1 Nomor 1 
a) Indikator ke-1 (kemampuan menghubungkan benda nyata dalam 
ide-ide matematika) 
Pada gambar 4.11 terlihat bahwa subjek S-1 tidak dapat 
menuliskan informasi yang terdapat pada permasalahan Nomor 1  
terhadap apa yang diketahui pada soal tersebut. Berdasarkan analisis 
diatas dapat disimpulkan bahwa subjek S-1 tidak memenuhi 
indikator ke-1 dibuktikan dengan tidak adanya informasi yang 
dituliskan tentang apa yang diketahui. 
b) Indikator ke-2 (kemampuan menyatakan peristiwa sehari-hari 
dengan simbol matematika dalam menyajikan ide-ide matematika) 
Pada gambar 4.11 terlihat bahwa subjek S-1 dapat 
menggunakan simbol-simbol dalam matematika dibuktikan dengan 
subjek S-1 menuliskan informasi yang pada penyelesaian dari 
permasalahan soal Nomor 1 tersebut meskipun penulisan pada apa 
yang diketahui dan yang ditanyakan tidak dituliskan. Berdasarkan 






c) Indikator ke-3 (kemampuan menjelaskan ide, situasi sehari-hari dan 
relasi matematika secara tertulis maupun gambar) 
Pada gambar 4.11 terlihat bahwa subjek S-1 dapat 
menggambarkan apa yang diketahui pada soal dengan menggunakan 
ilustrasi tinggi gedung dengan pandangan orang terhadap sapi 
sehingga membentuk segitiga siku-siku dan dapat menjelaskannya 
kedalam bentuk suatu keterangan yang menyatakan besaran sudut-
sudutnya. Berdasarkan analisis tersebut maka subjek S-1 memenuhi 
indikator ke-3. 
d) Indikator ke-4 (kemampuan memahami dan mengevaluasi ide-ide 
matematika dalam menyelesaikan permasalahan sehari-hari) 
Pada gambar 4.11 terlihat bahwa subjek S-1 dapat menjawab 
permasalahan dengan menuliskan rumus dalam menentukan tinggi 
gedung dengan mengaitkan jarak suatu objek dan sudut yang 
dibentuk dengan menuliskannya secara sistematis. Berdasarkan 
analisis diatas maka dapat disimpulkan bahwa subjek S-1 mampu 
memenuhi indikator ke-4. 
e) Indikator ke-5 (kemampuan mengkomunikasikan simpulan jawaban 
permasalahan sehari-hari sesuai dengan pertanyaan) 
Pada gambar 4.11 terlihat bahwa subjek S-1 menuliskan 
kesimpulan jawaban dari permasalahan dalam mencari tinggi suatu 
gedung dengan benar. Berdasarkan analisis diatas maka dapat 





2) Nomor 2 
Dari soal “Ayah akan membetulkan sebuah lampu dengan 
menggunakan tangga yang panjangnya 12 m dan akan disandarkan pada 
tembok rumah. Jika tangga itu membentuk sudut 60o dari tanah, maka 
tentukanlah tinggi tembok tersebut ! “ didapatkan hasil tes tulis sebagai 
berikut. 
 
Gambar 4.12 Hasil Tes dari subjek S-1 Nomor 2 
a) Indikator ke-1 (kemampuan menghubungkan benda nyata dalam 
ide-ide matematika) 
Pada gambar 4.12 terlihat bahwa subjek S-1 tidak dapat 
menuliskan informasi yang terdapat pada permasalahan Nomor 2 
terhadap apa yang diketahui pada soal tersebut. Berdasarkan analisis 
diatas dapat disimpulkan bahwa subjek S-1 tidak memenuhi 
indikator ke-1 dibuktikan dengan tidak adanya informasi yang 
dituliskan tentang apa yang diketahui. 
b) Indikator ke-2 (kemampuan menyatakan peristiwa sehari-hari 





Pada gambar 4.12 terlihat bahwa subjek S-1 dapat 
menggunakan simbol-simbol dalam matematika dibuktikan dengan 
subjek S-1 menuliskan informasi pada penyelesaian dari 
permasalahan soal Nomor 2 tersebut meskipun penulisan pada apa 
yang diketahui dan yang ditanyakan tidak dituliskan. Berdasarkan 
analisis dan uraian diatas maka subjek S-1 memenuhi indikator ke-
2. 
c) Indikator ke-3 (kemampuan menjelaskan ide, situasi sehari-hari dan 
relasi matematika secara tertulis maupun gambar) 
Pada gambar 4.12 terlihat bahwa subjek S-1 dapat menggambarkan 
apa yang diketahui pada soal dengan menilustrasikan tangga dan 
tinggi tembok sehingga membentuk segitiga siku-siku dan dapat 
menjelaskannya kedalam bentuk suatu keterangan yang menyatakan 
besaran sudut-sudutnya. Berdasarkan analisis tersebut maka subjek 
S-1 memenuhi indikator ke-3 
d) Indikator ke-4 (kemampuan memahami dan mengevaluasi ide-ide 
matematika dalam menyelesaikan permasalahan sehari-hari) 
Pada gambar 4.12 terlihat bahwa subjek S-1 dapat menjawab 
permasalahan dengan menuliskan rumus dalam menentukan tinggi 
tembok dengan mengaitkan panjang tangga dan sudut yang dibentuk 
dengan menuliskannya secara sistematis meskipun masih ada 





Berdasarkan analisis diatas maka dapat disimpulkan bahwa subjek 
S-1 mampu memenuhi indikator ke-4. 
e) Indikator ke-5 (kemampuan mengkomunikasikan simpulan jawaban 
permasalahan sehari-hari sesuai dengan pertanyaan) 
Pada gambar 4.12 terlihat bahwa subjek S-1 menuliskan 
kesimpulan jawaban dari permasalahan dalam mencari tinggi suatu 
tembok dengan benar. Berdasarkan analisis diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa subjek S-1 mampu memenuhi indikator ke-5 
3) Nomor 3 
Dari soal “Seorang anggota pramuka akan mengukur tinggi pohon yang 
berjarak 4√3 m dari tempat dia berdiri, sudut elevasi mata dengan 
puncak pohon adalah 30o. jika tinggi anggota tersebut 1,5 m berapakah 
tinggi pohon tersebut? “ didapatkan hasil tes tulis sebagai berikut. 
 
Gambar 4.13 Hasil Tes dari subjek S-1 Nomor 3 
a) Indikator ke-1 (kemampuan menghubungkan benda nyata dalam 
ide-ide matematika) 
Pada gambar 4.13 terlihat bahwa subjek S-1 tidak dapat 





terhadap apa yang diketahui pada soal tersebut. Berdasarkan analisis 
diatas dapat disimpulkan bahwa subjek S-1 tidak memenuhi 
indikator ke-1 dibuktikan dengan tidak adanya informasi yang 
dituliskan tentang apa yang diketahui. 
b) Indikator ke-2 (kemampuan menyatakan peristiwa sehari-hari 
dengan simbol matematika dalam menyajikan ide-ide matematika) 
Pada gambar 4.13 terlihat bahwa subjek S-1 dapat 
menggunakan simbol-simbol dalam matematika dibuktikan dengan 
subjek S-1 menuliskan informasi pada penyelesaian dari 
permasalahan soal Nomor 3 tersebut meskipun penulisan pada apa 
yang diketahui dan yang ditanyakan tidak dituliskan. Berdasarkan 
analisis dan uraian diatas maka subjek S-1 memenuhi indikator ke-
2. 
c) Indikator ke-3 (kemampuan menjelaskan ide, situasi sehari-hari dan 
relasi matematika secara tertulis maupun gambar) 
Pada gambar 4.13 terlihat bahwa subjek S-1 dapat 
menggambarkan apa yang diketahui pada soal dengan menggunakan 
gambar pohon yang di ilustrasikan juga dengan gambar segitiga 
siku-siku dan dapat menjelaskannya kedalam bentuk suatu 
keterangan yang menyatakan besaran sudut-sudutnya. Berdasarkan 
analisis tersebut maka subjek S-1 memenuhi indikator ke-3 
d) Indikator ke-4 (kemampuan memahami dan mengevaluasi ide-ide 





Pada gambar 4.13 terlihat bahwa subjek S-1 dapat menjawab 
permasalahan dengan menuliskan rumus dalam menentukan tinggi 
pohon dengan mengaitkan tinggi orang dan sudut yang dibentuk 
namun dalam menuliskannya kurang sistematis dan terdapat bagian 
yang kurang untuk dituliskan. . Berdasarkan analisis diatas maka 
dapat disimpulkan bahwa subjek S-1 tidak memenuhi indikator ke-
4. 
e) Indikator ke-5 (kemampuan mengkomunikasikan simpulan jawaban 
permasalahan sehari-hari sesuai dengan pertanyaan) 
Pada gambar 4.13 terlihat subjek S-1 tidak menuliskan 
kesimpulan jawaban dari permasalahan dalam mencari tinggi suatu 
pohon tersebut. Berdasarkan bukti dan analisis diatas maka subjek 
S-1 tidak memenuhi indikator ke-5. 
4) Nomor 4 
Dari soal “Seorang anak dengan tinggi badan 1,6 m sedang bermain 
layang-layang. Layang-layang tersebut dinaikkan dengan benang yang 
panjangnya 250 m. Sudut yang dibentuk antara benang layang-layang 
dengan garis horizontal adalah 60o. Berapakah ketinggian layang-layang 






Gambar 4.14 Hasil Tes dari subjek S-1 Nomor 4 
a) Indikator ke-1 (kemampuan menghubungkan benda nyata dalam 
ide-ide matematika) 
Pada gambar 4.14 terlihat bahwa subjek S-1 tidak dapat 
menuliskan informasi yang terdapat pada permasalahan Nomor 4 
terhadap apa yang diketahui pada soal tersebut. Berdasarkan analisis 
diatas dapat disimpulkan bahwa subjek S-1 tidak memenuhi 
indikator ke-1 dibuktikan dengan tidak adanya informasi yang 
dituliskan tentang apa yang diketahui. 
b) Indikator ke-2 (kemampuan menyatakan peristiwa sehari-hari 
dengan simbol matematika dalam menyajikan ide-ide matematika) 
Pada gambar 4.14 terlihat bahwa subjek S-1 menggunakan 
simbol-simbol dalam matematika dibuktikan dengan subjek S-1 
menuliskan pada penyelesaian dari permasalahan soal Nomor 4 
meskipun informasi yang diketahui dan yang ditanyakan tidak 
dituliskan. Berdasarkan analisis dan uraian diatas maka subjek S-1 





c) Indikator ke-3 (kemampuan menjelaskan ide, situasi sehari-hari dan 
relasi matematika secara tertulis maupun gambar) 
Pada gambar 4.14 terlihat bahwa subjek S-1 tidak dapat 
menggambarkan apa yang diketahui pada soal dan tidak di 
ilustrasikan juga dengan gambar segitiga siku-siku serta tidak dapat 
menjelaskannya kedalam bentuk suatu keterangan yang menyatakan 
besaran sudut-sudutnya. Berdasarkan analisis tersebut maka subjek 
S-1 tidak memenuhi indikator ke-3 
d) Indikator ke-4 (kemampuan memahami dan mengevaluasi ide-ide 
matematika dalam menyelesaikan permasalahan sehari-hari) 
Pada gambar 4.14 terlihat bahwa subjek S-1 dapat menjawab 
permasalahan dengan menuliskan rumus dalam menentukan tinggi 
layang-layang dengan mengaitkan panjang benang dan sudut yang 
dibentuk oleh suatu garis horisontal dengan menuliskannya secara 
berurutan namun tidak menggambarkan objek yang ditanyakan. 
Berdasarkan analisis diatas maka dapat disimpulkan bahwa subjek 
S-1 kurang memenuhi indikator ke-4. 
e) Indikator ke-5 (kemampuan mengkomunikasikan simpulan jawaban 
permasalahan sehari-hari sesuai dengan pertanyaan) 
Pada gambar 4.14 terlihat subjek S-1 tidak menuliskan 
kesimpulan jawaban dari permasalahan yang diselesaikannya. 
Berdasarkan analisis diatas maka dapat disimpulkan bahwa subjek 





5) Nomor 5 
Dari soal “Dua orang siswa dengan tinggi yang sama yaitu 1,5 m sedang 
melakukan penghormatan bendera, siswa pertama berdiri dengan jarak 
10 m didepan siswa kedua. Jika sudut elevasi siswa pertama dan siswa 
kedua terhadap puncak tiang bendera berturut-turut adalah 60o dan 30o . 
berapakah tinggi tiang bendera tersebut ? “ didapatkan hasil tes tulis 
sebagai berikut. 
 
Gambar 4.15 Hasil Tes dari subjek S-1 Nomor 5 
a) Indikator ke-1 (kemampuan menghubungkan benda nyata dalam 
ide-ide matematika) 
Pada gambar 4.15 terlihat bahwa subjek S-1 tidak dapat 
menuliskan informasi yang terdapat pada permasalahan Nomor 5 
terhadap apa yang diketahui pada soal tersebut. Berdasarkan analisis 





indikator ke-1 dibuktikan dengan tidak adanya informasi yang 
dituliskan tentang apa yang diketahui. 
b) Indikator ke-2 (kemampuan menyatakan peristiwa sehari-hari 
dengan simbol matematika dalam menyajikan ide-ide matematika) 
Pada gambar 4.15 terlihat bahwa subjek S-1 dapat 
menggunakan simbol-simbol dalam matematika dibuktikan dengan 
subjek S-1 menuliskan informasi pada penyelesaian dari 
permasalahan soal Nomor 5 tersebut meskipun penulisan pada apa 
yang diketahui dan yang ditanyakan tidak dituliskan. Berdasarkan 
analisis dan uraian diatas maka subjek S-1 mampu memenuhi 
indikator ke-2. 
c) Indikator ke-3 (kemampuan menjelaskan ide, situasi sehari-hari dan 
relasi matematika secara tertulis maupun gambar) 
Pada gambar 4.15 terlihat bahwa subjek S-1 dapat 
menggambarkan apa yang diketahui pada soal dengan menggunakan 
gambar suatu tiang bendera dan ilustrasikan juga dengan gambar 
suatu jarak siswa sehingga terbentuk segitiga siku-siku serta dapat 
menjelaskannya kedalam bentuk suatu keterangan yang menyatakan 
besaran sudut-sudutnya. Berdasarkan analisis tersebut maka subjek 
S-1 memenuhi indikator ke-3 
d) Indikator ke-4 (kemampuan memahami dan mengevaluasi ide-ide 





Pada gambar 4.15 terlihat bahwa subjek S-1 dapat menjawab 
permasalahan dengan menuliskan rumus dalam menentukan tinggi 
suatu tiang bendera dengan mengaitkan jarak dari dua orang siswa 
yang membentuk dua sudut berturut-turut yang terbentuk dengan 
menuliskannya secara sistematis. Berdasarkan analisis diatas maka 
dapat disimpulkan bahwa subjek S-1 mampu memenuhi indikator 
ke-4. 
e) Indikator ke-5 (kemampuan mengkomunikasikan simpulan jawaban 
permasalahan sehari-hari sesuai dengan pertanyaan) 
Pada gambar 4.15 terlihat subjek S-1 menuliskan kesimpulan 
jawaban dari permasalahan namun dalam penulisannya tidak tepat 
karena yang dituliskan hanya “bendera” saja bukan “tinggi tiang 
bendera” maka kurang tepat jika yang diminta adalah mencari tinggi 
tiang bendera tersebut dan pada hasil yang dituliskan salah. 
Berdasarkan analisis diatas maka dapat disimpulkan bahwa subjek 
T-1 tidak memenuhi indikator ke-5 
d. Subjek S-2 (M-10) 
1) Nomor 1 
Dari soal “Seorang pekerja sedang berada dipuncak sebuah gedung, ia 
melihat seekor sapi yang sedang memakan rumput disebalah gedung 
tersebut. Jika jarak sapi dengan gedung sepanjang 45 m, dan sudut 
depresi pekerja terhadap sapi sebesar 30o. Berapakah tinggi gedung 






Gambar 4.16 Hasil Tes dari subjek S-2 Nomor 1 
a) Indikator ke-1 (kemampuan menghubungkan benda nyata dalam 
ide-ide matematika) 
Pada gambar 4.16 terlihat bahwa subjek S-2 menuliskan 
informasi yang terdapat pada permasalahan Nomor 1 sesuai dengan 
apa yang diketahui pada soal tersebut. Berdasarkan analisis diatas 
dapat disimpulkan bahwa subjek S-2 memenuhi indikator ke-1. 
b) Indikator ke-2 (kemampuan menyatakan peristiwa sehari-hari 
dengan simbol matematika dalam menyajikan ide-ide matematika) 
Pada gambar 4.16 terlihat bahwa subjek S-2 dapat 
menggunakan simbol-simbol dalam matematika dibuktikan dengan 
subjek S-2 menuliskan informasi yang diketahui dan yang 
ditanyakan namun dalam menuliskan pada penyelesaian tidak sesuai 
dengan permasalahan soal Nomor 1 karena rumus yang digunakan 
subjek S-2 salah. Berdasarkan analisis dan uraian diatas maka subjek 





c) Indikator ke-3 (kemampuan menjelaskan ide, situasi sehari-hari dan 
relasi matematika secara tertulis maupun gambar) 
Pada gambar 4.16 terlihat bahwa subjek S-2 tidak 
menggambarkan apapun tentang apa yang diketahui pada soal serta 
tidak menjelaskannya kedalam bentuk suatu keterangan yang 
menyatakan besaran sudut-sudutnya. Berdasarkan analisis tersebut 
maka subjek S-2 tidak memenuhi indikator ke-3. 
d) Indikator ke-4 (kemampuan memahami dan mengevaluasi ide-ide 
matematika dalam menyelesaikan permasalahan sehari-hari) 
Pada gambar 4.16 terlihat bahwa subjek S-2 tidak dapat 
menjawab permasalahan dengan menuliskan rumus dalam 
menentukan tinggi gedung dengan mengaitkan jarak suatu objek dan 
sudut yang dibentuk karena dalam menyelesaikan permasalahan 
tersebut rumus yang digunakan tidak sesuai dengan permasalahan 
soal Nomor 1 karena rumus yang digunakan subjek S-2 salah dan 
tidak tepat. Berdasarkan analisis diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa subjek S-2 tidak memenuhi indikator ke-4. 
e) Indikator ke-5 (kemampuan mengkomunikasikan simpulan jawaban 
permasalahan sehari-hari sesuai dengan pertanyaan) 
Pada gambar 4.16 terlihat bahwa subjek S-2 menuliskan 
kesimpulan jawaban dari permasalahan dalam mencari tinggi suatu 
gedung namun hasil akhir tidak tepat karena pada penyelesaian 





diatas maka dapat disimpulkan bahwa subjek S-2 kurang memenuhi 
indikator ke-5 
2) Nomor 2 
Dari soal “Ayah akan membetulkan sebuah lampu dengan menggunakan 
tangga yang panjangnya 12 m dan akan disandarkan pada tembok rumah. 
Jika tangga itu membentuk sudut 60o dari tanah, maka tentukanlah tinggi 
tembok tersebut ! “ didapatkan hasil tes tulis sebagai berikut. 
 
Gambar 4.17 Hasil Tes dari subjek S-2 Nomor 2 
a) Indikator ke-1 (kemampuan menghubungkan benda nyata dalam 
ide-ide matematika) 
Pada gambar 4.17 terlihat bahwa subjek S-2 menuliskan 
informasi yang terdapat pada permasalahan Nomor 2 sesuai dengan 
apa yang diketahui pada soal tersebut. Berdasarkan analisis diatas 
dapat disimpulkan bahwa subjek S-2 memenuhi indikator ke-1. 
b) Indikator ke-2 (kemampuan menyatakan peristiwa sehari-hari 





Pada gambar 4.17 terlihat bahwa subjek S-2 dapat 
menggunakan simbol-simbol dalam matematika dibuktikan dengan 
subjek S-2 menuliskan informasi yang diketahui dan yang 
ditanyakan serta menuliskan juga pada penyelesaian dari 
permasalahan soal Nomor 2 tersebut. Berdasarkan analisis dan 
uraian diatas maka subjek S-2 memenuhi indikator ke-2. 
c) Indikator ke-3 (kemampuan menjelaskan ide, situasi sehari-hari dan 
relasi matematika secara tertulis maupun gambar) 
Pada gambar 4.17 terlihat bahwa subjek S-2 tidak 
menggambarkan apapun tentang apa yang diketahui pada soal serta 
tidak menjelaskannya kedalam bentuk suatu keterangan yang 
menyatakan besaran sudut-sudutnya. Berdasarkan analisis tersebut 
maka subjek S-2 tidak memenuhi indikator ke-3. 
d) Indikator ke-4 (kemampuan memahami dan mengevaluasi ide-ide 
matematika dalam menyelesaikan permasalahan sehari-hari) 
Pada gambar 4.17 terlihat bahwa subjek S-2 dapat menjawab 
permasalahan dengan menuliskan rumus dalam menentukan tinggi 
tembok dengan mengaitkan panjang tangga dan sudut yang dibentuk 
dari apa yang diketahui pada soal. Berdasarkan analisis diatas maka 
dapat disimpulkan bahwa subjek S-2 mampu memenuhi indikator 
ke-4. 
e) Indikator ke-5 (kemampuan mengkomunikasikan simpulan jawaban 





Pada gambar 4.17 terlihat subjek S-2 menuliskan kesimpulan 
jawaban dari permasalahan dalam mencari tinggi tembok tersebut 
dengan benar dan tepat. Berdasarkan analisis diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa subjek S-2 mampu memenuhi indikator ke-5. 
 
3) Nomor 3 
Dari soal “Seorang anggota pramuka akan mengukur tinggi pohon yang 
berjarak 4√3 m dari tempat dia berdiri, sudut elevasi mata dengan 
puncak pohon adalah 30o. jika tinggi anggota tersebut 1,5 m berapakah 
tinggi pohon tersebut? “ didapatkan hasil tes tulis sebagai berikut. 
 
Gambar 4.18 Hasil Tes dari subjek S-2 Nomor 3 
a) Indikator ke-1 (kemampuan menghubungkan benda nyata dalam 
ide-ide matematika) 
Pada gambar 4.18 terlihat bahwa subjek S-2 menuliskan 
informasi yang terdapat pada permasalahan Nomor 3 sesuai dengan 
apa yang diketahui pada soal tersebut. Berdasarkan analisis diatas 





b) Indikator ke-2 (kemampuan menyatakan peristiwa sehari-hari 
dengan simbol matematika dalam menyajikan ide-ide matematika) 
Pada gambar 4.18 terlihat bahwa subjek S-2 dapat 
menggunakan simbol-simbol dalam matematika dibuktikan dengan 
subjek S-2 menuliskan informasi yang diketahui dan yang 
ditanyakan serta menuliskan juga pada penyelesaian meskipun 
masih kurang lengkap pada tahap penyelesaian dari permasalahan 
soal Nomor 3 tersebut. Berdasarkan analisis dan uraian diatas maka 
subjek S-2 memenuhi indikator ke-2. 
c) Indikator ke-3 (kemampuan menjelaskan ide, situasi sehari-hari dan 
relasi matematika secara tertulis maupun gambar) 
Pada gambar 4.18 terlihat bahwa subjek S-2 tidak 
menggambarkan apapun tentang apa yang diketahui pada soal serta 
tidak menjelaskannya kedalam bentuk suatu keterangan yang 
menyatakan besaran sudut-sudutnya. Berdasarkan analisis tersebut 
maka subjek S-2 tidak memenuhi indikator ke-3. 
d) Indikator ke-4 (kemampuan memahami dan mengevaluasi ide-ide 
matematika dalam menyelesaikan permasalahan sehari-hari) 
Pada gambar 4.18 terlihat bahwa subjek S-2 menjawab 
permasalahan dengan menuliskan rumus dalam menentukan tinggi 
pohon dengan mengaitkan tinggi orang dan sudut yang dibentuk 





tidak ditulis . Berdasarkan analisis diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa subjek S-2 kurang memenuhi indikator ke-4. 
e) Indikator ke-5 (kemampuan mengkomunikasikan simpulan jawaban 
permasalahan sehari-hari sesuai dengan pertanyaan) 
Pada gambar 4.18 terlihat subjek S-2 menuliskan kesimpulan 
jawaban dari permasalahan dalam mencari tinggi suatu pohon 
tersebut dengan benar. Berdasarkan analisis diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa subjek S-2 kurang memenuhi indikator ke-5. 
4) Nomor 4 
Dari soal “Seorang anak dengan tinggi badan 1,6 m sedang bermain 
layang-layang. Layang-layang tersebut dinaikkan dengan benang yang 
panjangnya 250 m. Sudut yang dibentuk antara benang layang-layang 
dengan garis horizontal adalah 60o. Berapakah ketinggian layang-layang 
tersebut ? “ didapatkan hasil tes tulis sebagai berikut. 
 





a) Indikator ke-1 (kemampuan menghubungkan benda nyata dalam 
ide-ide matematika) 
Pada gambar 4.19 terlihat bahwa subjek S-2 menuliskan 
informasi yang terdapat pada permasalahan Nomor 4 sesuai dengan 
apa yang diketahui pada soal tersebut. Berdasarkan analisis diatas 
dapat disimpulkan bahwa subjek S-2 memenuhi indikator ke-1. 
b) Indikator ke-2 (kemampuan menyatakan peristiwa sehari-hari 
dengan simbol matematika dalam menyajikan ide-ide matematika) 
Pada gambar 4.19 terlihat bahwa subjek S-2 dapat 
menggunakan simbol-simbol dalam matematika dibuktikan dengan 
subjek S-2 menuliskan informasi yang diketahui dan yang 
ditanyakan serta menuliskan juga pada penyelesaian dari 
permasalahan soal Nomor 4 tersebut. Berdasarkan analisis dan 
uraian diatas maka subjek S-2 memenuhi indikator ke-2. 
c) Indikator ke-3 (kemampuan menjelaskan ide, situasi sehari-hari dan 
relasi matematika secara tertulis maupun gambar) 
Pada gambar 4.19 terlihat bahwa subjek S-2 tidak 
menggambarkan apapun tentang apa yang diketahui pada soal serta 
tidak menjelaskannya kedalam bentuk suatu keterangan yang 
menyatakan besaran sudut-sudutnya. Berdasarkan analisis tersebut 
maka subjek S-2 tidak memenuhi indikator ke-3. 
d) Indikator ke-4 (kemampuan memahami dan mengevaluasi ide-ide 





Pada gambar 4.19 terlihat bahwa subjek S-2 dapat menjawab 
permasalahan dengan menuliskan rumus dalam menentukan tinggi 
layang-layang dengan mengaitkan panjang benang dan sudut yang 
dibentuk oleh suatu garis horisontal dengan menuliskannya secara 
sistematis meskipun dalam perhitungan hasil akhir subjek S-2 masih 
salah. Berdasarkan analisis diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
subjek S-2 mampu memenuhi indikator ke-4. 
e) Indikator ke-5 (kemampuan mengkomunikasikan simpulan jawaban 
permasalahan sehari-hari sesuai dengan pertanyaan) 
Pada gambar 4.19 terlihat subjek S-2 tidak menuliskan 
kesimpulan jawaban dari permasalahan dalam mencari tinggi 
layang-layang tersebut. Berdasarkan analisis diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa subjek S-2 tidak memenuhi indikator ke-5. 
5) Nomor 5 
Dari soal “Dua orang siswa dengan tinggi yang sama yaitu 1,5 m sedang 
melakukan penghormatan bendera, siswa pertama berdiri dengan jarak 
10 m didepan siswa kedua. Jika sudut elevasi siswa pertama dan siswa 
kedua terhadap puncak tiang bendera berturut-turut adalah 60o dan 30o . 







Gambar 4.20 Hasil Tes dari subjek S-2 Nomor 5 
a) Indikator ke-1 (kemampuan menghubungkan benda nyata dalam 
ide-ide matematika) 
Pada gambar 4.20 terlihat bahwa subjek S-2 menuliskan 
informasi yang terdapat pada permasalahan Nomor 5 sesuai dengan 
apa yang diketahui pada soal tersebut. Berdasarkan analisis diatas 
dapat disimpulkan bahwa subjek S-2 memenuhi indikator ke-1. 
b) Indikator ke-2 (kemampuan menyatakan peristiwa sehari-hari 
dengan simbol matematika dalam menyajikan ide-ide matematika) 
Pada gambar 4.20 terlihat bahwa subjek S-2 dapat 
menggunakan simbol-simbol dalam matematika dibuktikan dengan 





ditanyakan serta menuliskan juga pada penyelesaian dari 
permasalahan soal Nomor 5 tersebut. Berdasarkan analisis dan 
uraian diatas maka subjek S-2 memenuhi indikator ke-2. 
c) Indikator ke-3 (kemampuan menjelaskan ide, situasi sehari-hari dan 
relasi matematika secara tertulis maupun gambar) 
Pada gambar 4.20 terlihat bahwa subjek S-2 tidak 
menggambarkan apapun tentang apa yang diketahui pada soal serta 
tidak menjelaskannya kedalam bentuk suatu keterangan yang 
menyatakan besaran sudut-sudutnya. Berdasarkan analisis tersebut 
maka subjek S-2 tidak memenuhi indikator ke-3. 
d) Indikator ke-4 (kemampuan memahami dan mengevaluasi ide-ide 
matematika dalam menyelesaikan permasalahan sehari-hari) 
Pada gambar 4.20 terlihat bahwa subjek S-2 dapat menjawab 
permasalahan dengan menuliskan rumus dalam menentukan tinggi 
suatu tiang bendera dengan mengaitkan jarak dari dua orang siswa 
yang membentuk dua sudut berturut-turut yang terbentuk dengan 
menuliskannya secara sistematis meskipun dalam penulisan tahapan 
penyelesaiannya ada yang tidak ditulis. Berdasarkan analisis diatas 
maka dapat disimpulkan bahwa subjek S-2 mampu memenuhi 
indikator ke-4. 
e) Indikator ke-5 (kemampuan mengkomunikasikan simpulan jawaban 





Pada gambar 4.20 terlihat subjek S-2 menuliskan kesimpulan 
jawaban dari permasalahan dalam mencari tinggi tiang bendera 
tersebut dengan benar dan tepat. Berdasarkan analisis diatas maka 
dapat disimpulkan bahwa subjek S-2 mampu memenuhi indikator 
ke-5 
e. Subjek R-1 (M-21) 
1) Nomor 1 
Dari soal “Seorang pekerja sedang berada dipuncak sebuah gedung, ia 
melihat seekor sapi yang sedang memakan rumput disebalah gedung 
tersebut. Jika jarak sapi dengan gedung sepanjang 45 m, dan sudut 
depresi pekerja terhadap sapi sebesar 30o. Berapakah tinggi gedung 
tersebut? “ didapatkan hasil tes tulis sebagai berikut. 
 
Gambar 4.21 Hasil Tes dari subjek R-1 Nomor 1 
a) Indikator ke-1 (kemampuan menghubungkan benda nyata dalam 
ide-ide matematika) 
Pada gambar 4.21 terlihat bahwa subjek R-1 hanya 
menuliskan informasi yang terdapat pada permasalahan Nomor 1 
dengan apa yang diketahui pada soal tersebut. Berdasarkan analisis 






b) Indikator ke-2 (kemampuan menyatakan peristiwa sehari-hari 
dengan simbol matematika dalam menyajikan ide-ide matematika) 
Pada gambar 4.21 terlihat bahwa subjek R-1 tidak 
menuliskan apa yang ditanyakan dan tidak ada simbol atau rumus 
yang digunakan. Berdasarkan analisis tersebut maka subjek R-1 
tidak memenuhi indikator ke-2. 
c) Indikator ke-3 (kemampuan menjelaskan ide, situasi sehari-hari dan 
relasi matematika secara tertulis maupun gambar) 
Pada gambar 4.21 terlihat bahwa subjek R-1 tidak 
menggambarkan apapun tentang apa yang diketahui pada soal serta 
tidak menjelaskannya kedalam bentuk suatu keterangan yang 
menyatakan besaran sudut-sudutnya. Berdasarkan analisis tersebut 
maka subjek R-1 tidak memenuhi indikator ke-3. 
d) Indikator ke-4 (kemampuan memahami dan mengevaluasi ide-ide 
matematika dalam menyelesaikan permasalahan sehari-hari) 
Pada gambar 4.21 terlihat bahwa subjek R-1 tidak 
menghitung apapun dan tidak memahami tentang apa yang diketahui 
pada soal serta tidak menjelaskannya kedalam bentuk suatu rumus. 
Berdasarkan analisis tersebut maka subjek R-1 tidak memenuhi 
indikator ke-4. 
e) Indikator ke-5 (kemampuan mengkomunikasikan simpulan jawaban 





Pada gambar 4.21 terlihat bahwa subjek R-1 menyimpulkan 
secara singkat meskipun jawaban yang ditulis tidak ada operasi 
hitungnya. Berdasarkan analisis tersebut maka subjek R-1 
memenuhi indikator ke-5. 
2) Nomor 2 
Dari soal “Ayah akan membetulkan sebuah lampu dengan 
menggunakan tangga yang panjangnya 12 m dan akan disandarkan pada 
tembok rumah. Jika tangga itu membentuk sudut 60o dari tanah, maka 
tentukanlah tinggi tembok tersebut ! “ didapatkan hasil tes tulis sebagai 
berikut. 
 
Gambar 4.22 Hasil Tes dari subjek R-1 Nomor 2 
a) Indikator ke-1 (kemampuan menghubungkan benda nyata dalam 
ide-ide matematika) 
Pada gambar 4.22 terlihat bahwa subjek R-1 hanya 
menuliskan informasi yang terdapat pada permasalahan Nomor 2 
dengan apa yang diketahui pada soal tersebut. Berdasarkan analisis 
diatas dapat disimpulkan bahwa subjek R-1 memenuhi indikator ke-
1. 
b) Indikator ke-2 (kemampuan menyatakan peristiwa sehari-hari 





Pada gambar 4.22 terlihat bahwa subjek R-1 tidak 
menuliskan apa yang ditanyakan namun hanya menuliskan apa yang 
diketahui dan penulisan simbol atau rumus yang digunakan. 
Berdasarkan analisis tersebut maka subjek R-1 kurang memenuhi 
indikator ke-2. 
c) Indikator ke-3 (kemampuan menjelaskan ide, situasi sehari-hari dan 
relasi matematika secara tertulis maupun gambar) 
Pada gambar 4.22 terlihat bahwa subjek R-1 tidak 
menggambarkan apapun tentang apa yang diketahui pada soal serta 
tidak menjelaskannya kedalam bentuk suatu keterangan yang 
menyatakan besaran sudut-sudutnya. Berdasarkan analisis tersebut 
maka subjek R-1 tidak memenuhi indikator ke-3. 
d) Indikator ke-4 (kemampuan memahami dan mengevaluasi ide-ide 
matematika dalam menyelesaikan permasalahan sehari-hari) 
Pada gambar 4.22 terlihat bahwa subjek R-1 menjawab 
permasalahan dengan menuliskan rumus dalam menentukan tinggi 
tembok dengan mengaitkan panjang tangga dan sudut yang 
dibentuk. Berdasarkan analisis diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa subjek R-1 mampu memenuhi indikator ke-4. 
e) Indikator ke-5 (kemampuan mengkomunikasikan simpulan jawaban 
permasalahan sehari-hari sesuai dengan pertanyaan) 
Pada gambar 4.22 terlihat subjek R-1 menuliskan 





tembok tersebut dengan benar dan tepat. Berdasarkan analisis diatas 
maka dapat disimpulkan bahwa subjek R-1 mampu memenuhi 
indikator ke-5. 
3) Nomor 3 
Dari soal “Seorang anggota pramuka akan mengukur tinggi pohon yang 
berjarak 4√3 m dari tempat dia berdiri, sudut elevasi mata dengan 
puncak pohon adalah 30o. jika tinggi anggota tersebut 1,5 m berapakah 
tinggi pohon tersebut? “ didapatkan hasil tes tulis sebagai berikut. 
 
Gambar 4.23 Hasil Tes dari subjek R-1 Nomor 3 
a) Indikator ke-1 (kemampuan menghubungkan benda nyata dalam 
ide-ide matematika) 
Pada gambar 4.23 terlihat bahwa subjek R-1 hanya 
menuliskan informasi yang terdapat pada permasalahan Nomor 2 
dengan apa yang diketahui pada soal tersebut. Berdasarkan analisis 
diatas dapat disimpulkan bahwa subjek R-1 memenuhi indikator ke-
1. 
b) Indikator ke-2 (kemampuan menyatakan peristiwa sehari-hari 
dengan simbol matematika dalam menyajikan ide-ide matematika) 
Pada gambar 4.23 terlihat bahwa subjek R-1 tidak 





diketahui dan penulisan simbol atau rumus yang digunakan tidak 
sesuai dengan apa yang diminta pada soal tersebut. Berdasarkan 
analisis tersebut maka subjek R-1 tidak memenuhi indikator ke-2. 
c) Indikator ke-3 (kemampuan menjelaskan ide, situasi sehari-hari dan 
relasi matematika secara tertulis maupun gambar) 
Pada gambar 4.23 terlihat bahwa subjek R-1 tidak 
menggambarkan apapun tentang apa yang diketahui pada soal serta 
tidak menjelaskannya kedalam bentuk suatu keterangan yang 
menyatakan besaran sudut-sudutnya. Berdasarkan analisis tersebut 
maka subjek R-1 tidak memenuhi indikator ke-3. 
d) Indikator ke-4 (kemampuan memahami dan mengevaluasi ide-ide 
matematika dalam menyelesaikan permasalahan sehari-hari) 
Pada gambar 4.23 terlihat bahwa subjek R-1 tidak 
menuliskan rumus apapun yang berkaitan dengan permasalahan 
yang ada pada soal. Berdasarkan analisis tersebut maka subjek R-1 
tidak memenuhi indikator ke-4. 
e) Indikator ke-5 (kemampuan mengkomunikasikan simpulan jawaban 
permasalahan sehari-hari sesuai dengan pertanyaan) 
Pada gambar 4.23 terlihat subjek R-1 menuliskan 
kesimpulan jawaban namun tidak sesuai dengan permasalahan yang 
diminta karena hasil yang tertera tidak sesuai. Berdasarkan analisis 
tersebut maka subjek R-1 tidak memenuhi indikator ke-5. 





Dari soal “Seorang anak dengan tinggi badan 1,6 m sedang bermain 
layang-layang. Layang-layang tersebut dinaikkan dengan benang yang 
panjangnya 250 m. Sudut yang dibentuk antara benang layang-layang 
dengan garis horizontal adalah 60o. Berapakah ketinggian layang-layang 
tersebut ? “ didapatkan hasil tes tulis sebagai berikut. 
 
Gambar 4.24 Hasil Tes dari subjek R-1 Nomor 4 
a) Indikator ke-1 (kemampuan menghubungkan benda nyata dalam 
ide-ide matematika) 
Pada gambar 4.24 terlihat bahwa subjek R-1 hanya 
menuliskan informasi yang terdapat pada permasalahan Nomor 1 
dengan apa yang diketahui pada soal tersebut. Berdasarkan analisis 
diatas dapat disimpulkan bahwa subjek R-1 memenuhi indikator ke-
1. 
b) Indikator ke-2 (kemampuan menyatakan peristiwa sehari-hari 
dengan simbol matematika dalam menyajikan ide-ide matematika) 
Pada gambar 4.24 terlihat bahwa subjek R-1 tidak 
menuliskan apa yang ditanyakan namun hanya menuliskan apa yang 





sesuai dengan apa yang diminta pada soal tersebut. Berdasarkan 
analisis tersebut maka subjek R-1 tidak memenuhi indikator ke-2. 
c) Indikator ke-3 (kemampuan menjelaskan ide, situasi sehari-hari dan 
relasi matematika secara tertulis maupun gambar) 
Pada gambar 4.24 terlihat bahwa subjek R-1 tidak 
menggambarkan apapun tentang apa yang diketahui pada soal serta 
tidak menjelaskannya kedalam bentuk suatu keterangan yang 
menyatakan besaran sudut-sudutnya. Berdasarkan analisis tersebut 
maka subjek R-1 tidak memenuhi indikator ke-3. 
d) Indikator ke-4 (kemampuan memahami dan mengevaluasi ide-ide 
matematika dalam menyelesaikan permasalahan sehari-hari) 
Pada gambar 4.24 terlihat bahwa subjek R-1 tidak 
menuliskan rumus apapun yang berkaitan dan tidak sesuai dengan 
permasalahan yang ada pada soal. Berdasarkan analisis tersebut 
maka subjek R-1 tidak memenuhi indikator ke-4. 
e) Indikator ke-5 (kemampuan mengkomunikasikan simpulan jawaban 
permasalahan sehari-hari sesuai dengan pertanyaan) 
Pada gambar 4.24 terlihat subjek R-1 tidak menuliskan 
kesimpulan jawaban. Berdasarkan analisis tersebut maka subjek R-
1 tidak memenuhi indikator ke-5. 
5) Nomor 5 
Dari soal “Dua orang siswa dengan tinggi yang sama yaitu 1,5 m sedang 





10 m didepan siswa kedua. Jika sudut elevasi siswa pertama dan siswa 
kedua terhadap puncak tiang bendera berturut-turut adalah 60o dan 30o . 
berapakah tinggi tiang bendera tersebut ? “ didapatkan hasil tes tulis 
sebagai berikut. 
 
Gambar 4.25 Hasil Tes dari subjek R-1 Nomor 5 
a) Indikator ke-1 (kemampuan menghubungkan benda nyata dalam 
ide-ide matematika) 
Pada gambar 4.25 terlihat bahwa subjek R-1 hanya 
menuliskan informasi yang terdapat pada permasalahan Nomor 1 
dengan apa yang diketahui pada soal tersebut. Berdasarkan analisis 
diatas dapat disimpulkan bahwa subjek R-1 memenuhi indikator ke-
1. 
b) Indikator ke-2 (kemampuan menyatakan peristiwa sehari-hari 
dengan simbol matematika dalam menyajikan ide-ide matematika) 
Pada gambar 4.25 terlihat bahwa subjek R-1 tidak 





diketahui dan penulisan simbol atau rumus yang digunakan. 
Berdasarkan analisis tersebut maka subjek R-1 kurang memenuhi 
indikator ke-2. 
c) Indikator ke-3 (kemampuan menjelaskan ide, situasi sehari-hari dan 
relasi matematika secara tertulis maupun gambar) 
Pada gambar 4.25 terlihat bahwa subjek R-1 tidak 
menggambarkan apapun tentang apa yang diketahui pada soal serta 
tidak menjelaskannya kedalam bentuk suatu keterangan yang 
menyatakan besaran sudut-sudutnya. Berdasarkan analisis tersebut 
maka subjek R-1 tidak memenuhi indikator ke-3. 
d) Indikator ke-4 (kemampuan memahami dan mengevaluasi ide-ide 
matematika dalam menyelesaikan permasalahan sehari-hari) 
Pada gambar 4.25 terlihat bahwa subjek R-1 menjawab 
permasalahan dengan menuliskan rumus dalam menentukan tinggi 
tiang bendera dengan mengaitkan jarak kedua anak dan sudut yang 
dibentuk. Berdasarkan analisis diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa subjek R-1 mampu memenuhi indikator ke-4. 
e) Indikator ke-5 (kemampuan mengkomunikasikan simpulan jawaban 
permasalahan sehari-hari sesuai dengan pertanyaan) 
Pada gambar 4.25 terlihat subjek R-1 menuliskan 
kesimpulan jawaban dari permasalahan dalam mencari tinggi 





dapat disimpulkan bahwa subjek R-1 mampu memenuhi indikator 
ke-5. 
f. Subjek R-2 (M-14) 
1) Nomor 1 
Dari soal “Seorang pekerja sedang berada dipuncak sebuah gedung, ia 
melihat seekor sapi yang sedang memakan rumput disebalah gedung 
tersebut. Jika jarak sapi dengan gedung sepanjang 45 m, dan sudut 
depresi pekerja terhadap sapi sebesar 30o. Berapakah tinggi gedung 
tersebut? “ didapatkan hasil tes tulis sebagai berikut. 
 
Gambar 4.26 Hasil Tes dari subjek R-2 Nomor 1 
a) Indikator ke-1 (kemampuan menghubungkan benda nyata dalam 
ide-ide matematika) 
Pada gambar 4.26 terlihat subjek R-2 tidak menuliskan apa 
yang diketahui dan ditanyakan pada permasalahan yang ada pada 
soal. Berdasarkan analisis diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
subjek R-2 tidak memenuhi indikator ke-1. 
b) Indikator ke-2 (kemampuan menyatakan peristiwa sehari-hari 





Pada gambar 4.26 terlihat subjek R-2 tidak menuliskan dan 
menyajikan tentang apa yang diketahui dan ditanyakan pada 
permasalahan yang ada pada soal. Berdasarkan analisis diatas maka 
dapat disimpulkan bahwa subjek R-2 tidak memenuhi indikator ke-
2. 
c) Indikator ke-3 (kemampuan menjelaskan ide, situasi sehari-hari dan 
relasi matematika secara tertulis maupun gambar) 
Pada gambar 4.26 bahwa subjek R-2 tidak  menggambarkan 
apapun yang berkaitan dengan soal. Berdasarkan analisis tersebut 
maka subjek R-2 tidak memenuhi indikator ke-3. 
d) Indikator ke-4 (kemampuan memahami dan mengevaluasi ide-ide 
matematika dalam menyelesaikan permasalahan sehari-hari) 
Pada gambar 4.26 terlihat bahwa subjek R-2 tidak 
menghitung permasalahan yang diminta dan tidak memahami 
tentang apa yang diketahui pada soal serta tidak menjelaskannya 
kedalam bentuk suatu rumus. Berdasarkan analisis tersebut maka 
subjek R-2 tidak memenuhi indikator ke-4. 
e) Indikator ke-5 (kemampuan mengkomunikasikan simpulan jawaban 
permasalahan sehari-hari sesuai dengan pertanyaan) 
Pada gambar 4.26 terlihat subjek R-2 tidak menuliskan 
kesimpulan jawaban. Berdasarkan analisis tersebut maka subjek R-
2 tidak memenuhi indikator ke-5. 





Dari soal “Ayah akan membetulkan sebuah lampu dengan 
menggunakan tangga yang panjangnya 12 m dan akan disandarkan pada 
tembok rumah. Jika tangga itu membentuk sudut 60o dari tanah, maka 
tentukanlah tinggi tembok tersebut ! “ didapatkan hasil tes tulis sebagai 
berikut. 
 
Gambar 4.27 Hasil Tes dari subjek R-2 Nomor 2 
a) Indikator ke-1 (kemampuan menghubungkan benda nyata dalam 
ide-ide matematika) 
Pada gambar 4.27 terlihat bahwa subjek R-2 dapat 
menuliskan informasi yang terdapat pada permasalahan Nomor 2 
yaitu tentang apa yang diketahui pada soal tersebut. Berdasarkan 
analisis diatas dapat disimpulkan bahwa subjek R-2 memenuhi 
indikator ke-1. 
b) Indikator ke-2 (kemampuan menyatakan peristiwa sehari-hari 
dengan simbol matematika dalam menyajikan ide-ide matematika) 
Pada gambar 4.27 terlihat bahwa subjek R-2 dapat 





subjek R-2 menuliskan informasi yang diketahui dan yang 
ditanyakan. Berdasarkan analisis dan uraian diatas maka subjek R-2 
memenuhi indikator ke-2. 
c) Indikator ke-3 (kemampuan menjelaskan ide, situasi sehari-hari dan 
relasi matematika secara tertulis maupun gambar) 
Pada gambar 4.27 bahwa subjek R-2 tidak  menggambarkan 
apapun yang berkaitan dengan soal. Berdasarkan analisis tersebut 
maka subjek R-2 tidak memenuhi indikator ke-3. 
d) Indikator ke-4 (kemampuan memahami dan mengevaluasi ide-ide 
matematika dalam menyelesaikan permasalahan sehari-hari) 
Pada gambar 4.27 terlihat bahwa subjek R-2 dapat menjawab 
permasalahan dengan menuliskan rumus dalam menentukan tinggi 
tembok dengan mengaitkan panjang tangga dan sudut yang dibentuk 
dengan menuliskannya namun masih banyak tahapan yang tidak 
dituliskan sehingga rumus yang tertulis masih rancu. Berdasarkan 
analisis diatas maka dapat disimpulkan bahwa subjek R-2 tidak 
memenuhi indikator ke-4. 
e) Indikator ke-5 (kemampuan mengkomunikasikan simpulan jawaban 
permasalahan sehari-hari sesuai dengan pertanyaan) 
Pada gambar 4.27 terlihat subjek R-2 tidak menuliskan 
kesimpulan jawaban. Berdasarkan analisis tersebut maka subjek R-






3) Nomor 3 
Dari soal “Seorang anggota pramuka akan mengukur tinggi pohon yang 
berjarak 4√3 m dari tempat dia berdiri, sudut elevasi mata dengan 
puncak pohon adalah 30o. jika tinggi anggota tersebut 1,5 m berapakah 
tinggi pohon tersebut? “ didapatkan hasil tes tulis sebagai berikut. 
 
Gambar 4.28 Hasil Tes dari subjek R-2 Nomor 3 
a) Indikator ke-1 (kemampuan menghubungkan benda nyata dalam 
ide-ide matematika) 
Pada gambar 4.28 terlihat bahwa subjek R-2 hanya 
menuliskan informasi yang terdapat pada permasalahan Nomor 3 
dengan apa yang diketahui pada soal tersebut. Berdasarkan analisis 
diatas dapat disimpulkan bahwa subjek R-2 memenuhi indikator ke-
1. 
b) Indikator ke-2 (kemampuan menyatakan peristiwa sehari-hari 





Pada gambar 4.28 terlihat bahwa subjek R-2 dapat 
menggunakan simbol-simbol dalam matematika dibuktikan dengan 
subjek R-2 menuliskan informasi yang diketahui dan yang 
ditanyakan serta menuliskan juga pada penyelesaian dari 
permasalahan soal Nomor 3 tersebut. Berdasarkan analisis dan 
uraian diatas maka subjek R-2 memenuhi indikator ke-2. 
c) Indikator ke-3 (kemampuan menjelaskan ide, situasi sehari-hari dan 
relasi matematika secara tertulis maupun gambar) 
Pada gambar 4.28 bahwa subjek R-2 tidak  menggambarkan 
apapun yang berkaitan dengan soal. Berdasarkan analisis tersebut 
maka subjek R-2 tidak memenuhi indikator ke-3. 
d) Indikator ke-4 (kemampuan memahami dan mengevaluasi ide-ide 
matematika dalam menyelesaikan permasalahan sehari-hari) 
Pada gambar 4.28 terlihat bahwa subjek R-2 menjawab 
permasalahan dengan menuliskan rumus dalam menentukan tinggi 
pohon secara sistematis meskipun masih ada beberapa tahapan 
penyelesaian yang tidak ditulis. Berdasarkan analisis diatas maka 
dapat disimpulkan bahwa subjek R-2 mampu memenuhi indikator 
ke-4. 
e) Indikator ke-5 (kemampuan mengkomunikasikan simpulan jawaban 





Pada gambar 4.28 terlihat subjek R-2 tidak menuliskan 
kesimpulan jawaban. Berdasarkan analisis tersebut maka subjek R-
2 tidak memenuhi indikator ke-5. 
4) Nomor 4 
Dari soal “Seorang anak dengan tinggi badan 1,6 m sedang bermain 
layang-layang. Layang-layang tersebut dinaikkan dengan benang yang 
panjangnya 250 m. Sudut yang dibentuk antara benang layang-layang 
dengan garis horizontal adalah 60o. Berapakah ketinggian layang-layang 
tersebut ? “ didapatkan hasil tes tulis sebagai berikut. 
 
Gambar 4.29 Hasil Tes dari subjek R-2 Nomor 4 
a) Indikator ke-1 (kemampuan menghubungkan benda nyata dalam 
ide-ide matematika) 
Pada gambar 4.29 terlihat subjek R-2 tidak menuliskan apa 
yang diketahui dan ditanyakan pada permasalahan yang ada pada 
soal. Berdasarkan analisis diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
subjek R-2 tidak memenuhi indikator ke-1. 
b) Indikator ke-2 (kemampuan menyatakan peristiwa sehari-hari 





Pada gambar 4.29 terlihat subjek R-2 tidak menuliskan dan 
menyajikan tentang apa yang diketahui dan ditanyakan pada 
permasalahan yang ada pada soal. Berdasarkan analisis diatas maka 
dapat disimpulkan bahwa subjek R-2 tidak memenuhi indikator ke-
2. 
c) Indikator ke-3 (kemampuan menjelaskan ide, situasi sehari-hari dan 
relasi matematika secara tertulis maupun gambar) 
Pada gambar 4.29 bahwa subjek R-2 tidak  menggambarkan 
apapun yang berkaitan dengan soal. Berdasarkan analisis tersebut 
maka subjek R-2 tidak memenuhi indikator ke-3. 
d) Indikator ke-4 (kemampuan memahami dan mengevaluasi ide-ide 
matematika dalam menyelesaikan permasalahan sehari-hari) 
Pada gambar 4.29 terlihat bahwa subjek R-2 tidak 
menuliskan rumus apapun yang berkaitan dan tidak sesuai dengan 
permasalahan yang ada pada soal. Berdasarkan analisis tersebut 
maka subjek R-2 tidak memenuhi indikator ke-4. 
e) Indikator ke-5 (kemampuan mengkomunikasikan simpulan jawaban 
permasalahan sehari-hari sesuai dengan pertanyaan) 
Pada gambar 4.29 terlihat subjek R-2 tidak menuliskan 
kesimpulan jawaban. Berdasarkan analisis tersebut maka subjek R-
2 tidak memenuhi indikator ke-5. 





Dari soal “Dua orang siswa dengan tinggi yang sama yaitu 1,5 m sedang 
melakukan penghormatan bendera, siswa pertama berdiri dengan jarak 
10 m didepan siswa kedua. Jika sudut elevasi siswa pertama dan siswa 
kedua terhadap puncak tiang bendera berturut-turut adalah 60o dan 30o . 
berapakah tinggi tiang bendera tersebut ? “ didapatkan hasil tes tulis 
sebagai berikut. 
 
Gambar 4.30 Hasil Tes dari subjek R-2 Nomor 5 
a) Indikator ke-1 (kemampuan menghubungkan benda nyata dalam 
ide-ide matematika) 
Pada gambar 4.30 terlihat bahwa subjek R-2 tidak 





tentang apa yang diketahui pada soal tersebut. Berdasarkan analisis 
diatas dapat disimpulkan bahwa subjek R-2 tidak memenuhi 
indikator ke-1. 
b) Indikator ke-2 (kemampuan menyatakan peristiwa sehari-hari 
dengan simbol matematika dalam menyajikan ide-ide matematika) 
Pada gambar 4.30 terlihat bahwa subjek R-2 hanya 
menggunakan simbol-simbol dalam matematika pada penyelesaian 
dari permasalahan soal Nomor 5 tersebut. Berdasarkan analisis dan 
uraian diatas maka subjek R-2 memenuhi indikator ke-2. 
c) Indikator ke-3 (kemampuan menjelaskan ide, situasi sehari-hari dan 
relasi matematika secara tertulis maupun gambar) 
Pada gambar 4.30 bahwa subjek R-2 tidak  menggambarkan 
apapun yang berkaitan dengan soal. Berdasarkan analisis tersebut 
maka subjek R-2 tidak memenuhi indikator ke-3. 
d) Indikator ke-4 (kemampuan memahami dan mengevaluasi ide-ide 
matematika dalam menyelesaikan permasalahan sehari-hari) 
Pada gambar 4.30 terlihat bahwa subjek R-2 menjawab 
permasalahan dengan menuliskan rumus dalam menentukan tinggi 
tiang bendera secara sistematis meskipun masih ada beberapa 
tahapan penyelesaian yang tidak ditulis. Berdasarkan analisis diatas 






e) Indikator ke-5 (kemampuan mengkomunikasikan simpulan jawaban 
permasalahan sehari-hari sesuai dengan pertanyaan) 
Pada gambar 4.30 terlihat subjek R-2 tidak menuliskan 
kesimpulan jawaban. Berdasarkan analisis tersebut maka subjek R-
2 tidak memenuhi indikator ke-5. 
 
2. Hasil Wawancara 
a. Subjek T-1 
Berikut disajikan cuplikan hasil wawancara subjek T-1 : 
P : “Apakah anda sebelumnya sudah pernah mengerjakan soal-soal yang 
sejenis tersebut ?” 
T-1: “Iya, sudah pernah. Karena, guru nya sering memberikan soal-soal 
yang sejenis sama seperti soal yang di berikan untuk subjek penelitian 
ini, kadang juga saya mencari sendiri soal yang sejenis untuk saya 
kerjakan.”  
P : “Dari soal-soal tersebut apakah menurut anda itu semua mudah atau 
sulit?” 
T-1: “Menurut saya, dari soal-soal tersebut semuanya agak mudah tetapi ada 
beberapa yang menurut saya sulit. Karena, masih ada beberapa hal yang 
masih belum saya pahami.” 
P : “Pada soal nomor berapa yang anda bingung dalam pengerjaannya?” 
T-1: “Yang saya masih bingung dalam pengerjaannya yaitu pada soal nomor 
5. Karena, disuruh untuk menentukan tinggi tiang bendera yang mana di 
ketahui surut elevasi nya itu ada 2.” 
P : “Apakah anda biasa mengerjakan dengan urutan seperti ini? (ada 
diketahui, ditanya, jawab, dan kesimpulan)” 
T-1: “Iya, saya sudah terbiasa untuk mengerjakan soal sesuai dengan 
urutannya. Karena, agar dalam pengerjaannya gampang, lebih cepat, 
dan terlihat rapih.” 
P : “Coba jelaskan gambar yang anda buat beserta keterangannya!” 
T-1: “Gambar serta keterangan yang saya buat bertujuan supaya dalam 
pengerjaan soal tersebut lebih mudah. Karena, kita mempunyai ilustrasi 





P : “Apakah  anda merasa kesulitan untuk membuat gambar yang sesuai 
dengan soal? jika iya, mengapa?jika tidak, bagaimana cara anda untuk 
membuat gambar yang sesuai dengan soal?” 
T-1: “Tidak. Karena, saya dalam membuat gambar ilustrasi selalu 
memahami setiap kata yang ada dalam soal tersebut, sehingga sangat 
memudahkan saya dalam membuat gambar ilustrasi.” 
P : “Apakah anda tahu makna istilah-istilah dan simbol-simbol yang anda 
tulis dalam lembar jawab? Coba jelaskan !” 
T-1: “Iya. Karena, kunci terpenting dalam mengerjakan setiap soal bukan 
hanya rumus tetapi kita juga harus memahami betul makna istilah-istilah 
dan simbol yang ada dalam soal sehingga kita dapat dengan mudah 
mengerjakan soal yang di berikan.” 
P : “Apakah  anda merasa kesulitan dalam menuliskan istilah-istilah atau 
simbol matematika dalam mengerjakan soal tersebut?” 
T-1: “Tidak. Karena, sudah terbiasa mengerjakan soal-soal yang sejenis.” 
P : “Setelah mengerjakan soal, kenapa anda menuliskan kesimpulan 
seperti itu? Jika tidak menuliskan,kenapa tidak anda tuliskan 
kesimpulannya?” 
T-1: “Saya menuliskan kesimpulan seperti itu karena, yang pertama 
memang di dapatkan hasil akhir nya seperti itu. Kedua, karena di 
petunjuk soal nya di suruh untuk menyertakan kesimpulan akhir. Ketiga, 
karena agar memudahkan melihat hasil oleh orang yang menilai nya.” 
P : “Dalam semua soal yang ada, apakah waktu yang diberikan (120 
menit) cukup?” 
T-1: “Menurut saya, waktu yang di berikan sangat cukup. karena, soal yang 
di berikan 5 nomor.” 
 
 
b. Subjek T-2 
Berikut disajikan cuplikan hasil wawancara subjek T-2 : 
P : “Apakah anda sebelumnya sudah pernah mengerjakan soal-soal yang 
sejenis tersebut ?” 
T-2: “Ya, sudah” 
P : “Dari soal-soal tersebut apakah menurut anda itu semua mudah atau 
sulit?” 
T-2: “Sebagian mudah” 
P : “Pada soal nomor berapa yang anda bingung dalam pengerjaannya?” 





P : “Apakah anda biasa mengerjakan dengan urutan seperti ini? (ada 
diketahui, ditanya, jawab, dan kesimpulan)” 
T-2: “Ya, bisa” 
P : “Coba jelaskan gambar yang anda buat beserta keterangannya!” 
T-2: “Huruf PT merupakan simbol tinggi orang yang sedang berdiri, yaitu 
1,5 meter. Huruf PQ merupakan simbol jarak pandang orang tersebut 
dengan puncak pohon.Huruf QS merupakan simbol tinggi pohon. Huruf 
TS menyimbolkan jarak orang tersebut dengan pohon, yaitu 4√3 meter. 
Huruf PR menyimbolkan pandangan lurus orang tersebut terhadap 
pohon. 
P : “Apakah  anda merasa kesulitan untuk membuat gambar yang sesuai 
dengan soal? jika iya, mengapa?jika tidak, bagaimana cara anda untuk 
membuat gambar yang sesuai dengan soal?” 
T-2: “Tidak, gambar dibuat se-simpel mungkin, tetapi gambar itu menjadi 
sebuah simbol dari objek yang diketahui” 
P : “Apakah anda tahu makna istilah-istilah dan simbol-simbol yang anda 
tulis dalam lembar jawab? Coba jelaskan ! 
T-2: “Ya, tahu. Di titik PT terdapat ilustrasi seseorang yang melihat ke arah 
puncak pohon. Di titik QS terdapat ilustrasi sebuah pohon” 
P : “Apakah  anda merasa kesulitan dalam menuliskan istilah-istilah atau 
simbol matematika dalam mengerjakan soal tersebut?” 
T-2: “tidak” 
P : “Setelah mengerjakan soal, kenapa anda menuliskan kesimpulan 
seperti itu? Jika tidak menuliskan,kenapa tidak anda tuliskan 
kesimpulannya?” 
T-2: “Karena kesimpulan itu merupakan hasil akhir dari soal” 
P : “Dalam semua soal yang ada, apakah waktu yang diberikan (120 
menit) cukup?” 
T-2: “sangat cukup” 
 
c. Subjek S-1 
Berikut disajikan cuplikan hasil wawancara subjek S-1 : 
P : “Apakah anda sebelumnya sudah pernah mengerjakan soal-soal yang 
sejenis tersebut ?” 
S-1: “sudah” 
P : “Dari soal-soal tersebut apakah menurut anda itu semua mudah atau 
sulit?” 
S-1: ” sederhana ada yang mudah dan lumayan” 





S-1: “tidak ada,semua bisa di selesaikan” 
P : “Apakah anda biasa mengerjakan dengan urutan seperti ini? (ada 
diketahui, ditanya, jawab, dan kesimpulan)” 
S-1: “iya” 
P : “Coba jelaskan gambar yang anda buat beserta keterangannya!” 
S-1: “gambar yang saya buat seperti soal yang ada” 
P : “Apakah  anda merasa kesulitan untuk membuat gambar yang sesuai 
dengan soal? jika iya, mengapa?jika tidak, bagaimana cara anda untuk 
membuat gambar yang sesuai dengan soal?” 
S-1: “tidak,saya menggambar sesuai dengan perkiraan saya dan 
menyesuaikan soal.” 
P : “Apakah anda tahu makna istilah-istilah dan simbol-simbol yang anda 
tulis dalam lembar jawab? Coba jelaskan !” 
S-1: “yang saya maksud sisi depan,sisi miring,sisi samping,itu tergantung 
pada gambar jawaban” 
P : “Apakah  anda merasa kesulitan dalam menuliskan istilah-istilah atau 
simbol matematika dalam mengerjakan soal tersebut?” 
S-1: “tidak” 
P : “Setelah mengerjakan soal, kenapa anda menuliskan kesimpulan 
seperti itu? Jika tidak menuliskan,kenapa tidak anda tuliskan 
kesimpulannya?” 
S-1: “ya,karena agar jawaban nya tertulis dengan jelas” 





d. Subjek S-2 
Berikut disajikan cuplikan hasil wawancara subjek S-2 : 
P : “Apakah anda sebelumnya sudah pernah mengerjakan soal-soal yang 
sejenis tersebut ?” 
S-2: “sebelumnya saya sudah pernah mengerjakan soal yang sejenis” 
P : “Dari soal-soal tersebut apakah menurut anda itu semua mudah atau 
sulit?” 
S-2: “sulit” 
P : “Pada soal nomor berapa yang anda bingung dalam pengerjaannya?” 
S-2: “nomor 3 sama nomor 5” 
P : “Apakah anda biasa mengerjakan dengan urutan seperti ini? (ada 






P : “Coba jelaskan gambar yang anda buat beserta keterangannya!” 
S-2: “saya tidak tahu pak karna tidak saya gambar.” 
P : “Apakah  anda merasa kesulitan untuk membuat gambar yang sesuai 
dengan soal? jika iya, mengapa?jika tidak, bagaimana cara anda untuk 
membuat gambar yang sesuai dengan soal?” 
S-2: “iya sulit, bingung pak karna belum tahu caranya” 
P : “Apakah anda tahu makna istilah-istilah dan simbol-simbol yang anda 
tulis dalam lembar jawab? Coba jelaskan !” 
S-2: “tahu” 
P : “Apakah  anda merasa kesulitan dalam menuliskan istilah-istilah atau 
simbol matematika dalam mengerjakan soal tersebut?” 
S-2: “agak kesulitan” 
P : “Setelah mengerjakan soal, kenapa anda menuliskan kesimpulan 
seperti itu? Jika tidak menuliskan,kenapa tidak anda tuliskan 
kesimpulannya?” 
S-2: “karena biar pas sama soalnya pak” 
P : “Dalam semua soal yang ada, apakah waktu yang diberikan (120 
menit) cukup?” 
S-2: “cukup, waktunya cukup” 
 
 
e. Subjek R-1 
Berikut disajikan cuplikan hasil wawancara subjek R-1 : 
P : “Apakah anda sebelumnya sudah pernah mengerjakan soal-soal yang 
sejenis tersebut ?” 
R-1: “sudah pernah hanya sejenis tidak persis sama dengan soal tersebut” 
P : “Dari soal-soal tersebut apakah menurut anda itu semua mudah atau 
sulit?” 
R-1: “sulit” 
P : “Pada soal nomor berapa yang anda bingung dalam pengerjaannya?” 
R-1: “semua soal” 
P : “Apakah anda biasa mengerjakan dengan urutan seperti ini? (ada 
diketahui, ditanya, jawab, dan kesimpulan)” 
R-1: “belum terlalu bisa” 
P : “Coba jelaskan gambar yang anda buat beserta keterangannya!” 





P : “Apakah  anda merasa kesulitan untuk membuat gambar yang sesuai 
dengan soal? jika iya, mengapa?jika tidak, bagaimana cara anda untuk 
membuat gambar yang sesuai dengan soal?” 
R-1: “sulit karna tidak biasa” 
P : “Apakah anda tahu makna istilah-istilah dan simbol-simbol yang anda 
tulis dalam lembar jawab? Coba jelaskan !” 
R-1: “hanya sedikit yang tau seperti kuadrat akar pangkat.” 
P : “Apakah  anda merasa kesulitan dalam menuliskan istilah-istilah atau 
simbol matematika dalam mengerjakan soal tersebut?” 
R-1: “iya” 
P : “Setelah mengerjakan soal, kenapa anda menuliskan kesimpulan 
seperti itu? Jika tidak menuliskan,kenapa tidak anda tuliskan 
kesimpulannya?” 
R-1: “karna menurut saya itu yang benar” 
P : “Dalam semua soal yang ada, apakah waktu yang diberikan (120 
menit) cukup?” 
R-1: “kurang tapi seandainya di beri waktu lebih saya juga tetep banyak 
yang salah hehehe” 
 
f. Subjek R-2 
Berikut disajikan cuplikan hasil wawancara subjek R-2 : 
P : “Apakah anda sebelumnya sudah pernah mengerjakan soal-soal yang 
sejenis tersebut ?” 
R-2: “mungkin udah, tapi lupa itu sejenis apa tidak” 
P : “Dari soal-soal tersebut apakah menurut anda itu semua mudah atau 
sulit?” 
R-2: “hmmm..mungkin mudah, Cuma mungkin karena aku yang kurang 
teliti” 
P : “Pada soal nomor berapa yang anda bingung dalam pengerjaannya?” 
R-2: “emmmm.. mungkin nomor 3 sama nomor 4” 
P : “Apakah anda biasa mengerjakan dengan urutan seperti ini? (ada 
diketahui, ditanya, jawab, dan kesimpulan)” 
R-2: “biasanya dikasih karena yang aku tahu itu dapat nilai tambahan, 
biasanya aku kaya gitu.” 
P : “Coba jelaskan gambar yang anda buat beserta keterangannya!” 
R-2: “aku ngga digambar, karena biar cepet aja sih” 
P : “Apakah  anda merasa kesulitan untuk membuat gambar yang sesuai 
dengan soal? jika iya, mengapa?jika tidak, bagaimana cara anda untuk 





R-2: “iya aku ngga paham menggambarnya gimana, karena ngga paham 
harus nggambar kaya gimana,” 
P : “Apakah anda tahu makna istilah-istilah dan simbol-simbol yang anda 
tulis dalam lembar jawab? Coba jelaskan !” 
R-2: “paham kaya delta alfa kaya gitu, paham” 
P : “Apakah  anda merasa kesulitan dalam menuliskan istilah-istilah atau 
simbol matematika dalam mengerjakan soal tersebut?” 
R-2: “nggak, kalau simbolnya sih aku paham dan bias nulisnya” 
P : “Setelah mengerjakan soal, kenapa anda menuliskan kesimpulan 
seperti itu? Jika tidak menuliskan,kenapa tidak anda tuliskan 
kesimpulannya?” 
R-2: “mungkin yang aku kira itu jawabannya sudah rinci, aku kadang-
kadang memang nggak menuliskan, biar rinci gitu aja” 
P : “Dalam semua soal yang ada, apakah waktu yang diberikan (120 
menit) cukup?” 




1. Hasil Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 
a. Subjek T-1 
1) Indikator ke-1 
Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan komunikasi 
matematis pada soal nomor 1-5 subjek T-1 mampu  menuliskan 
informasi yang diketahui dan ditanyakan serta tujuan dari 
permasalahan yang ada pada soal. Dari hasil analisis tes kemampuan 
komunikasi matematis dapat disimpulkan bahwa subjek T-1 
memenuhi indikator ke-1 yaitu dapat menghubungkan benda nyata 
ke dalam ide-ide matematika . 





Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan komunikasi 
matematis pada soal nomor 1-5 subjek T-1 mampu  menggunakan 
simbol-simbol matematika saat menuliskan informasi yang 
diperoleh dari soal hingga pada saat menyelesaikan permasalahan. 
Dari hasil analisis tes kemampuan komunikasi matematis tersebut 
dapat disimpulkan bahwa subjek T-1 memenuhi indikator ke-2 yaitu 
dapat menyatakan peristiwa sehari-hari dengan simbol-simbol 
matematika dalam menyajikan ide-ide matematika. 
3) Indikator ke-3 
Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan komunikasi 
matematis pada soal nomor 1-5 subjek T-1 mampu  menggambar 
sebuah ilustrasi yang membentuk suatu bangun segitiga siku-siku 
disertai besaran sudut-sudutnya. Dari hasil analisis tes kemampuan 
komunikasi matematis tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek T-
1 memenuhi indikator ke-3 yaitu dapat   menjelaskan ide, situasi 
sehari-hari dan relasi matematika . 
4) Indikator ke-4 
Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan komunikasi 
matematis pada soal nomor 1-5 subjek T-1 mampu  menuliskan 
konsep rumus yang digunakan dalam menyelesaikan permasalahan, 
dapat menggunakan langkah-langkah penyelesaian dengan baik 
serta melakukan perhitungan dengan benar. Dari hasil analisis tes 





bahwa subjek T-1 memenuhi indikator ke-4 yaitu dapat   memahami 
dan mengevaluasi ide-ide matematika dalam menyelesaikan 
permasalahan sehari-hari. 
5) Indikator ke-5 
Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan komunikasi 
matematis pada soal nomor 1-5 subjek T-1 mampu  menuliskan 
simpulan hasil penyelesaian yang sesuai dengan tujuan dari 
permasalahan. Dari hasil analisis tes kemampuan komunikasi 
matematis tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek T-1 memenuhi 
indikator ke-5 yaitu dapat mengkomunikasikan kesimpulan jawaban 
permasalahan sehari-hari sesuai hasil pertanyaan. 
b. Subjek T-2 
1) Indikator ke-1 
Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan komunikasi 
matematis pada soal nomor 1-5 subjek T-2 mampu  menuliskan 
informasi yang diketahui dan ditanyakan serta tujuan dari 
permasalahan yang ada pada soal. Dari hasil analisis tes kemampuan 
komunikasi matematis dapat disimpulkan bahwa subjek T-2 
memenuhi indikator ke-1 yaitu dapat menghubungkan benda nyata 
ke dalam ide-ide matematika . 
2) Indikator ke-2 
Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan komunikasi 





simbol-simbol matematika saat menuliskan informasi yang 
diperoleh dari soal hingga pada saat menyelesaikan permasalahan. 
Dari hasil analisis tes kemampuan komunikasi matematis tersebut 
dapat disimpulkan bahwa subjek T-2 memenuhi indikator ke-2 yaitu 
dapat menyatakan peristiwa sehari-hari dengan simbol-simbol 
matematika dalam menyajikan ide-ide matematika. 
3) Indikator ke-3 
Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan komunikasi 
matematis pada soal nomor 1-5 subjek T-2 mampu  menggambar 
sebuah ilustrasi yang membentuk suatu bangun segitiga siku-siku 
disertai besaran sudut-sudutnya. Dari hasil analisis tes kemampuan 
komunikasi matematis tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek T-
2 memenuhi indikator ke-3 yaitu dapat   menjelaskan ide, situasi 
sehari-hari dan relasi matematika . 
4) Indikator ke-4 
Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan komunikasi 
matematis pada soal nomor 1-5 subjek T-2 mampu  menuliskan 
konsep rumus yang digunakan dalam menyelesaikan permasalahan, 
dapat menggunakan langkah-langkah penyelesaian dengan baik 
serta melakukan perhitungan dengan benar. Dari hasil analisis tes 
kemampuan komunikasi matematis tersebut dapat disimpulkan 









5) Indikator ke-5 
Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan komunikasi 
matematis pada soal nomor 1-5 subjek T-2 mampu  menuliskan 
simpulan hasil penyelesaian yang sesuai dengan tujuan dari 
permasalahan. Dari hasil analisis tes kemampuan komunikasi 
matematis tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek T-2 memenuhi 
indikator ke-5 yaitu dapat mengkomunikasikan kesimpulan jawaban 
permasalahan sehari-hari sesuai hasil pertanyaan. 
Berdasarkan analisis tes kemampuan komunikasi matematis 
pada subjek T-1 dan T-2 dapat disimpulkan bahwa peserta didik 
dengan kemampuan komunikasi matematis tinggi mampu 
memenuhi semua indikator kemampuan komunikasi matematis. Hal 
ini sesuai dengan pendapat  Ritonga (2018: 113) hasil analisis yang 
telah dilakukan dari hasil tes kemampuan komunikasi matematis 
dari subjek T-1 dan T-2 secara umum mampu memenuhi kelima 
indikator kemampuan komunikasi matematis yaitu Kemampuan 
menghubungkan benda nyata ke dalam ide-ide matematika, 
Kemampuan menyatakan peristiwa sehari-hari dengan simbol-





Kemampuan menjelaskan ide, situasi sehari-hari dan relasi 
matematika dengan gambar, Kemampuan memahami dan 
mengevaluasi ide-ide matematik dalam menyelesaikan 
permasalahan sehari-hari, Kemampuan mengkomunikasikan 
kesimpulan jawaban permasalahan sehari-hari sesuai hasil 
pertanyaan.  
 
c. Subjek S-1 
1) Indikator ke-1 
Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan komunikasi 
matematis pada soal nomor 1-5 subjek S-1 tidak  menuliskan 
informasi yang diketahui dan ditanyakan atau tujuan dari 
permasalahan yang ada. Dari hasil analisis tes kemampuan 
komunikasi matematis tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek S-
1 tidak memenuhi indikator ke-1 yaitu subjek S-1 tidak dapat 
menghubungkan benda nyata ke dalam ide-ide matematika. 
2) Indikator ke-2 
Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan komunikasi 
matematis pada soal nomor 1-5 subjek S-1 mampu  menggunakan 
simbol-simbol matematika saat menuliskan informasi yang 
diperoleh dari soal hingga pada saat menyelesaikan permasalahan. 
Dari hasil analisis tes kemampuan komunikasi matematis tersebut 





dapat menyatakan peristiwa sehari-hari dengan simbol-simbol 
matematika dalam menyajikan ide-ide matematika. 
 
 
3) Indikator ke-3 
Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan komunikasi 
matematis pada soal nomor 1-5 subjek S-1 mampu menggunakan 
simbol-simbol matematika saat menuliskan informasi yang 
diperoleh dari soal, dan menggambarkannya dengan ilustrasi 
gambar segitiga siku-siku pada soal nomor 1, 2, 3, dan 5. Sedangkan 
pada jawaban nomor 4 subjek S-1 tidak menuliskan simbol 
matematika ditunjukan dari tidak adanya gambar ilustrasi yang 
berisi simbol matematika  yang benar seperti besaran sudut dan 
satuan panjang (jarak), tinggi dan lain sebagainya. Dari hasil analisis 
tes kemampuan komunikasi matematis tersebut dapat disimpulkan 
bahwa subjek S-1 dapat memenuhi indikator ke-3 karena mampu 
menjelaskan ide, situasi sehari-hari dan relasi matematika secara 
tertulis maupun gambar. 
4) Indikator ke-4 
Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan komunikasi 
matematis pada soal nomor 1-5 subjek S-1 mampu  menuliskan 
konsep rumus yang digunakan dalam menyelesaikan permasalahan, 





serta melakukan perhitungan dengan benar namun pada nomor 3 dan 
4 subjek S-1 masih salah dalam perhitungan dan kurang teliti karena 
masih banyak tahapan dalam urutan penyelesaian sehingga tidak 
sistematis dalam menuliskan proses  perhitungan. Dari hasil analisis 
tes kemampuan komunikasi matematis tersebut dapat disimpulkan 
bahwa subjek S-1 memenuhi indikator ke-4 yaitu dapat   memahami 
dan mengevaluasi ide-ide matematika dalam menyelesaikan 
permasalahan sehari-hari. 
5) Indikator ke-5 
Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan komunikasi 
matematis pada soal nomor 1-5 subjek S-1 tidak menuliskan 
simpulan hasil penyelesaian yang sesuai dengan tujuan dari 
permasalahan. Hal tersebut dibuktikan pada soal nomor 3, 4, dan 5 
bahwa dalam penyelesaian soal tersebut tidak ada kesimpulan yang 
dituliskan. Dari hasil analisis tes kemampuan komunikasi matematis 
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa subjek S-1 tidak memenuhi 
indikator ke-5 yaitu subjek S-1 tidak dapat mengkomunikasikan 
kesimpulan jawaban permasalahan sehari-hari sesuai hasil 
pertanyaan. 
d. Subjek S-2 
1) Indikator ke-1 
Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan komunikasi 





informasi yang diketahui dan ditanyakan serta tujuan dari 
permasalahan pada soal tersebut. Dari hasil analisis tes kemampuan 
komunikasi matematis tersebut dapat disimpulkan dan dikatakan 
bahwa subjek S-2 memenuhi indicator ke-1 yaitu dapat 
menghubungkan benda nyata ke dalam ide-ide matematika. 
2) Indikator ke-2 
Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan komunikasi 
matematis pada soal nomor 1-5 subjek S-2 mampu  menggunakan 
simbol-simbol matematika saat menuliskan informasi yang 
diperoleh dari soal hingga pada saat menyelesaikan permasalahan. 
Dari hasil analisis tes kemampuan komunikasi matematis tersebut 
dapat disimpulkan bahwa subjek S-2 memenuhi indikator ke-2 yaitu 
dapat menyatakan peristiwa sehari-hari dengan simbol-simbol 
matematika dalam menyajikan ide-ide matematika. 
3) Indikator ke-3 
Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan komunikasi 
matematis subjek S-2 tidak mampu  menggambar suatu ilustrasi 
yang ada dalam soal menjadi gambar segitiga siku-siku serta tidak 
menjelaskan simbol dalam menyatakan besaran sudut-sudutnya 
pada jawaban nomor 1, 2, 3, 4 dan 5. Dari hasil analisis tes 
kemampuan komunikasi matematis tersebut dapat disimpulkan 





mampu   menjelaskan ide, situasi sehari-hari dan relasi matematika 
secara lengkap. 
4) Indikator ke-4 
Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan komunikasi 
matematis pada soal nomor 1-5 subjek S-2 mampu  menuliskan 
konsep rumus yang digunakan dalam menyelesaikan permasalahan, 
dapat menggunakan langkah-langkah penyelesaian dengan baik 
serta melakukan perhitungan dengan benar namun pada nomor 1 dan 
3 subjek S-2 salah dalam perhitungan dan kurang teliti karena 
menuliskan rumus yang tidak sesuai dengan permasalahan dan 
dalam penyelesaiannya masih ada beberapa langkah yang tidak 
ditulis. Dari hasil analisis tes kemampuan komunikasi matematis 
tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek S-2 secara umum 
memenuhi indikator ke-4 yaitu dapat   memahami dan mengevaluasi 
ide-ide matematika dalam menyelesaikan permasalahan sehari-hari. 
5) Indikator ke-5 
Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan komunikasi 
matematis pada soal nomor 1-5 subjek S-2 tidak mampu  menuliskan 
simpulan hasil penyelesaian yang sesuai dengan tujuan dari 
permasalahan. Hal ini dibuktikan pada soal nomor 1, 3, dan 4 bahwa 
dalam penyelesaian soal tersebut tidak ada kesimpulan yang 
dituliskan. Dari hasil analisis tes kemampuan komunikasi matematis 





indikator ke-5 yaitu subjek S-2 tidak dapat mengkomunikasikan 
kesimpulan jawaban permasalahan sehari-hari sesuai hasil 
pertanyaan. 
Berdasarkan analisis tes kemampuan komunikasi matematis 
pada subjek S-1 dan S-2 dapat disimpulkan bahwa peserta didik 
dengan kemampuan komunikasi matematis sedang secara umum 
hanya mampu memenuhi tidak lebih dari tiga indikator kemampuan 
komunikasi matematis. Hasil analisis yang telah dilakukan dari hasil 
tes kemampuan komunikasi matematis dari subjek S-1 dan S-2 
secara umum hanya mampu memenuhi 2 indikator kemampuan 
komunikasi matematis yang sama yaitu indikator ke-2 mampu 
menyatakan peristiwa sehari-hari dengan simbol-simbol matematika 
dalam menyajikan ide-ide matematika, dan indikator ke-4 mampu 
memahami dan mengevaluasi ide-ide matematik dalam 
menyelesaikan permasalahan sehari-hari. 
e. Subjek R-1 
1) Indikator ke-1 
Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan komunikasi 
matematis pada soal nomor 1-5 subjek R-1 mampu  menuliskan 
informasi yang diketahui dan ditanyakan serta tujuan dari 
permasalahan yang ada pada soal. Dari hasil analisis tes kemampuan 





memenuhi indikator ke-1 yaitu dapat menghubungkan benda nyata 
ke dalam ide-ide matematika . 
2) Indikator ke-2 
Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan komunikasi 
matematis subjek R-1 tidak mampu   menggunakan simbol-simbol 
matematika saat menuliskan informasi yang diperoleh dari soal . 
Pada jawaban nomor 1, 3, dan 4 subjek R-1 tidak menuliskan apa 
yang ditanyakan namun hanya menuliskan apa yang diketahui dan 
penulisan simbol atau rumus yang digunakan masih tidak sesuai 
dengan apa yang diminta pada soal seperti pada soal nomor 3 dan 4, 
sedangkan pada soal nomor 1 subjek R-1 tidak memakai apapun 
rumus yang sesuai pada soal. Dari hasil analisis tes kemampuan 
komunikasi matematis tulis dapat disimpulkan bahwa subjek R-1 
tidak memenuhi indikator ke-2 karena tidak mampu menyatakan 
peristiwa sehari-hari dengan simbol-simbol matematika dalam 
menyajikan ide-ide matematika. 
3) Indikator ke-3 
Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan komunikasi 
matematis subjek R-1 tidak mampu  menggambar suatu ilustrasi 
yang ada dalam soal menjadi gambar segitiga siku-siku serta tidak 
menjelaskan simbol dalam menyatakan besaran sudut-sudutnya 
pada jawaban nomor 1, 2, 3, 4 dan 5. Dari hasil analisis tes 





bahwa subjek R-1 tidak memenuhi indikator ke-3 karena tidak 
mampu   menjelaskan ide, situasi sehari-hari dan relasi matematika 
secara lengkap. 
4) Indikator ke-4 
Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan komunikasi 
matematis pada soal nomor 1-5 subjek R-1 tidak mampu  
menuliskan konsep rumus yang digunakan dalam menyelesaikan 
permasalahan, dan tidak dapat menggunakan langkah-langkah 
penyelesaian dengan baik serta melakukan perhitungan dengan 
benar dibuktikan pada nomor 1, 3, dan 4 bahwa subjek   R-1 salah 
dalam perhitungan menggunakan rumus dan kurang teliti karena 
menuliskan satuan pada proses  perhitungan. Dari hasil analisis tes 
kemampuan komunikasi matematis tulis dapat disimpulkan bahwa 
subjek R-1 tidak memenuhi indikator ke-4 yaitu dapat memahami 
dan mengevaluasi ide-ide matematika dalam menyelesaikan 
permasalahan sehari-hari. 
5) Indikator ke-5 
Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan komunikasi 
matematis pada soal nomor 1-5 subjek R-2 tidak mampu  
menuliskan simpulan hasil penyelesaian yang sesuai dengan tujuan 
dari permasalahan. Hal ini dibuktikan pada soal nomor 1, 3, dan 4 
bahwa dalam penyelesaian soal tersebut tidak ada kesimpulan yang 





tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek R-2 tidak memenuhi 
indikator ke-5 yaitu subjek R-2 tidak dapat mengkomunikasikan 
kesimpulan jawaban permasalahan sehari-hari sesuai hasil 
pertanyaan 
f. Subjek R-2 
1) Indikator ke-1 
Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan komunikasi 
matematis pada soal nomor 1-5 subjek R-2 menuliskan informasi 
yang diketahui dan ditanyakan atau tujuan dari permasalahan yang 
ada pada soal nomor 2 dan 3. Sedangkan pada soal nomor 1, 4, dan 
5 subjek R-2 tidak menuliskan informasi yang diketahui dan yang 
ditanyakan. Dari hasil analisis tes kemampuan komunikasi 
matematis tersebut meskipun ada beberapa soal yang tidak 
dituliskan informasi dari soal maka dapat disimpulkan bahwa subjek 
R-2 masih dapat memenuhi indikator ke-1 yaitu subjek R-2 dapat 
menghubungkan benda nyata ke dalam ide-ide matematika. 
2) Indikator ke-2 
Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan komunikasi 
matematis subjek R-2 tidak mampu menggunakan simbol-simbol 
matematika saat menuliskan informasi yang diperoleh dari soal . 
Pada jawaban nomor 2, 3, dan 5 subjek R-2 menuliskan simbol 
matematika dan menyajikan tentang apa yang diketahui dan 





analisis tes kemampuan komunikasi matematis tersebut dapat 
disimpulkan bahwa subjek R-2 memenuhi indikator ke-2 karena 
tidak mampu menyatakan peristiwa sehari-hari dengan simbol-
simbol matematika dalam menyajikan ide-ide matematika. 
3) Indikator ke-3 
Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan komunikasi 
matematis subjek R-2 tidak mampu  menggambar suatu ilustrasi 
yang ada dalam soal menjadi gambar segitiga siku-siku serta tidak 
menjelaskan simbol dalam menyatakan besaran sudut-sudutnya 
pada jawaban nomor 1, 2, 3, 4 dan 5. Dari hasil analisis tes 
kemampuan komunikasi matematis tersebut dapat disimpulkan 
bahwa subjek R-2 tidak memenuhi indikator ke-3 karena tidak 
mampu   menjelaskan ide, situasi sehari-hari dan relasi matematika 
secara lengkap 
4) Indikator ke-4 
Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan komunikasi 
matematis pada soal nomor 1-5 subjek R-2 tidak mampu  
menuliskan konsep rumus yang digunakan dalam menyelesaikan 
permasalahan, dan tidak dapat menggunakan langkah-langkah 
penyelesaian dengan baik serta melakukan perhitungan dengan 
benar dibuktikan pada nomor 1, 2, dan 4 bahwa subjek   R-1 salah 
dalam perhitungan menggunakan rumus dan kurang teliti karena 





kemampuan komunikasi matematis tulis dapat disimpulkan bahwa 
subjek R-1 tidak memenuhi indikator ke-4 yaitu dapat memahami 
dan mengevaluasi ide-ide matematika dalam menyelesaikan 
permasalahan sehari-hari. 
5) Indikator ke-5 
Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan komunikasi 
matematis pada soal nomor 1-5 subjek R-2 tidak menuliskan 
simpulan hasil penyelesaian yang sesuai dengan tujuan dari 
permasalahan. Hal tersebut dibuktikan pada jawaban semua soal 
nomor 1-5 bahwa dalam penyelesaian soal tersebut tidak ada 
kesimpulan yang dituliskan. Dari hasil analisis tes kemampuan 
komunikasi matematis tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
subjek R-2 tidak memenuhi indikator ke-5 yaitu subjek R-2 tidak 
dapat mengkomunikasikan kesimpulan jawaban permasalahan 
sehari-hari sesuai hasil pertanyaan. 
 
Berdasarkan dari hasil uraian analisis jawaban subjek R-1 
hanya memenuhi dua indikator yaitu indikator ke-1 mampu 
menghubungkan benda nyata ke dalam ide-ide matematika dan 
indikator ke-5 mampu mengkomunikasikan kesimpulan jawaban 
permasalahan sehari-hari sesuai hasil pertanyaan. Dan pada subjek 
R-2 memenuhi dua indikator yaitu indikator ke-1 mampu 





indikator ke-2 mampu menyatakan peristiwa sehari-hari dengan 
simbol-simbol matematika dalam menyajikan ide-ide matematika. 
Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa subjek 
dengan kemampuan komunikasi matematis rendah secara umum 
hanya mampu memenuhi tidak lebih dari dua indikator kemampuan 
komunikasi matematis dengan baik dan hanya memenuhi satu 
indikator yang sama yaitu indikator ke-1 mampu menghubungkan 
benda nyata ke dalam ide-ide matematika. Hal ini didukung oleh 
pernyataan Ritonga (dalam Rakhmawati,2019 : 162) menyatakan 
bahwa kemampuan komunikasi rendah hanya mampu memenuhi 
dua indikator. 
 
2. Hasil Wawancara 
a. Subjek T-1 
Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa 
subjek T-1 meskipun hasil dari tes uraian mempunyai nilai yang 
tinggi masih tetap merasa bahwa pengerjaan dari soal-soal tersebut 
ada yang sulit dan membingungkan seperti yang dikatakan subjek 
T-1 yaitu pada soal nomor 5 , meskipun begitu subjek T-1 dapat 
mengerjakannya dengan baik dari soal nomor 1-5 dan dengan nilai 
yang sangat baik. 
b. Subjek T-2 
Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa 





tinggi tetap merasa kesulitan dalam mengerjakan soal terutama 
pada soal nomor 4 subjek T-2 bingung dalam mengerjakan soal 
tersebut. Meskipun begitu subjek T-2 dapat mengerjakannya 
dengan baik dari soal nomor 1-5 dan mendapat nilai yang baik. 
c. Subjek S-1 
Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa 
subjek S-1 dalam pernyataannya mengatakan bahwa tidak ada soal 
yang membingungkan dan bisa diselesaikan, namun pada hasil 
jawaban subjek S-1 dalam pengerjaannya tidak memeuhi beberapa 
indikator meskipun subjek S-1 mengatakan bisa menyelesaikan 
soal tes tersebut. Hal ini membuktikan bahwa meskipun subjek S-
1 dapat menyelesaikannya namun tidak dapat menyelesaikan 
dengan baik dan masih banyak kekurangan. 
d. Subjek S-2 
Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa 
subjek S-2 dari soal nomor 1-5 subjek S-2 mengatakan bahwa soal 
nomor 3 dan 5 adalah soal yang membingungkan. Dan dalam 
pernyataannya mengatakan bahwa merasa kesulitan dalam membuat 
gambar yang sesuai dengan soal, hal tersebut sejalan dengan hasil 
jawaban pada soal tes dari subjek S-2 tidak menggambarkan ilustrasi 
apapun pada setiap jawaban yang ada. 





Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa 
subjek R-1 dari soal nomor 1-5 subjek R-1 mengatakan bahwa 
semua soal sulit dan membingungkan. Dalam pernyataannya 
mengatakan bahwa merasa kesulitan dalam membuat gambar yang 
sesuai dengan soal karena tidak biasa membuat gambar-gambar 
yang berkaitan dengan matematika, hal tersebut sejalan dengan hasil 
jawaban pada soal tes dari subjek R-1 tidak menggambarkan 
ilustrasi apapun pada setiap jawaban yang ada. Pada sisi lain yaitu 
waktu yang diberikan masih kurang untuk subjek R-1 
menyelesaikan soal dengan baik dan benar maka seperti jawaban 
yang dituliskan subjek R-1 dengan waktu yang diberi hanya 
mengerjakan seadanya meskipun semua soal diselesaikan namun 
mendapatkan nilai rendah. 
f. Subjek R-2 
Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa 
subjek R-2 dari soal nomor 1-5 subjek R-2 mengatakan bahwa 
semua soal sulit dan membingungkan sehingga subjek R-2 tidak 
teliti dalam mengerjakan. Dalam pernyataannya mengatakan bahwa 
merasa kesulitan dalam membuat gambar yang sesuai dengan soal 
karena tidak biasa membuat gambar-gambar yang berkaitan dengan 
matematika dan mengatakan bahwa tidak menggambar karena agar 
lebih cepat selesai dalam mengerjakan soal tersebut, hal tersebut 





menggambarkan ilustrasi apapun pada setiap jawaban yang ada 
sehingga mempengaruhi juga pada hasil nilai dari soal tersebut. 
 
Berdasarkan dari hasil dan pembahasan secara deskriptif diatas dapat 
disajikan dalam tabel sebagai berikut. 
Tabel 4.4 Hasil Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 
Kode 
Subjek 
Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
T-1 v V v V v V v v v v v v V v v v V v v v v v v v v 
T-2 v V v V v V v v v v v v V v v v V v v v v v v v v 
S-1 x V v V v X v v v v x v V x x x V x _ x x v v v x 
S-2 v V x X _ V v x v v v v X _ _ v V x v x v v x v v 
R-1 v X x X v V _ x v v v x X x x v X x x x v _ x v v 
R-2 x X x X x V v x x x v v X v x x X x x x x v x v x 
Dari tabel diatas terlihat bahwa subjek yang memenuhi salah satu 
indikator di setiap soal yang diujikan maka diberikan tanda “V” dengan kolom 
berwarna kuning disetiap indikator. Sedangkan pada subjek yang tidak 
memenuhi salah satu indikator disetiap soal yang diujikan maka diberikan tanda 
“X” dengan kolom berwarna merah disetiap indikator. Dari table diatas juga 
diberikan tanda “-“ bagi subjek yang kurang memenuhi salah satu indikator 
disetiap soal yang diujikan, meskipun kurang memenuhi maka subjek dengan 
tanda tersebut masuk dalam kategori tidak memenuhi salah satu indikator 





Berdasarkan hasil dari tabel 4.1 diatas maka menghasilkan kesimpulan 
masing-masing subjek dengan indikator yang terpenuhi dengan disajikan pada 
tabel berikut ini. 




1 2 3 4 5 
T-1 
          
T-2 
          
S-1 
       
S-2 
        
R-1 
        
R-2        
Dari tabel 4.2 diatas dapat disimpulkan bahwa subjek dengan kolom pada 
setiap indikator yang diberikan warna kuning maka subjek tersebut memenuhi 
indikator yang ada, sedangkan subjek dengan kolom pada setiap indikator yang 
diberikan warna merah maka subjek tersebut tidak memenuhi indikator yang 
ada. Indikator yang terpenuhi dari setiap kategori tinggi, sedang, dan rendah 
ditentukan dari 2 subjek secara umum yang memenuhi setiap indikator. 
Misalkan pada subjek kategori sedang dengan indikator ke-1 adalah S-1 tidak 
memenuhi, namun pada S-2 memenuhi indikator ke-1 maka dapat dikatakan 
subjek dengan kategori sedang secara umum tidak memenuhi indikator ke- 
tersebut karena salah satu subjek ada yang tidak memenuhi indikator ke-1 
tersebut. Sedangkan pada indikator ke-2 untuk subjek dengan kategori sedang 





2 tersebut, maka dapat dikatakan subjek dengan kategori sedang adalah mampu 
memenuhi indikator ke-2. 
Dari uraian diatas dan berdasarkan data pada kedua tabel tersebut maka    
dapat dikatakan kemampuan komunikasi matematis untuk subjek dengan 
kemampuan komunikasi matematis tinggi  memenuhi lima indikator 
kemampuan komunikasi matematis, hal ini sesuai dengan pendapat  Ritonga 
(2018: 113) hasil analisis yang telah dilakukan dari hasil tes kemampuan 
komunikasi matematis dari subjek T-1 dan T-2 secara umum mampu memenuhi 
kelima indikator kemampuan komunikasi matematis. Sedangkan kemampuan 
komunikasi matematis untuk subjek dengan kemampuan komunikasi matematis 
sedang memenuhi dua indikator kemampuan komunikasi matematis, serta 
kemampuan komunikasi matematis untuk subjek dengan kemampuan 
komunikasi matematis rendah hanya mampu  memenuhi satu indikator 
kemampuan komunikasi matematis saja, pada subjek ini merupakan temuan 
baru karena berdasarkan dari penelitian-penelitian sebelumnya yang sudah 
dilakukan pada kategori subjek dengan kemampuan komunikasi matematis 









Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dari kemampuan 
komunikasi matematis peserta didik kelas X MIA 1 SMA Al Irsyad Kota Tegal 
dapat disimpulkan bahwa peserta didik dengan kemampuan komunikasi 
matematis tinggi, sedang, dan rendah memiliki perbedaan dari tiap tahapan 
indikator kemampuan komunikasi matematis sebagai berikut. 
Kemampuan komunikasi matematis untuk subjek dengan kemampuan 
komunikasi matematis tinggi  memenuhi lima indikator kemampuan 
komunikasi matematis yaitu indikator ke-1 (mampu menghubungkan benda 
nyata ke dalam ide matematika), indikator ke-2 (mampu menyatakan peristiwa 
sehari-hari dengan simbol-simbol matematika dalam menyajikan ide-ide 
matematika), indikator ke-3 (mampu menjelaskan ide, situasi sehari-hari dan 
relasi matematika dengan gambar), indikator ke-4 (mampu memahami dan 
mengevaluasi ide-ide matematika dalam menyelesaikan permasalahan sehari-
hari), dan indikator ke-5 (mampu mengkomunikasikan kesimpulan jawaban 
sesuai permasalahan pada soal), subjek dengan kemampuan komunikasi 
matematis sedang memenuhi dua indikator kemampuan komunikasi matematis 
yang sama yaitu indikator ke-2 (mampu menyatakan peristiwa sehari-hari 
dengan simbol-simbol matematika dalam menyajikan ide-ide matematika), dan 





matematika dalam menyelesaikan permasalahan sehari-hari), dan subjek 
dengan kemampuan komunikasi matematis rendah memenuhi satu indikator 
kemampuan komunikasi matematis yang sama yaitu indikator ke-1 (mampu 
menghubungkan benda nyata ke dalam ide-ide matematika). 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan maka diperlukan adanya 
saran yang berguna. Adapun saran yang dikemukakan adalah sebagai berikut: 
1. Bagi calon peneliti, sebaiknya dalam melakukan penelitian dan menentukan 
jenis penelitian, kajian teori, serta menentukan rumusan masalah untuk 
dapat lebih teliti dan sesuai dengan keadaan yang ada agar dapat 
menghasilkan hasil penelitian yang baik dan berguna dimasa yang 
selanjutnya. Selain itu diperlukan juga penelitian lanjutan tentang berbagai 
macam kemampuan komunikasi matematis yang dapat dihasilkan dari 
materi yang lain khususnya pada mata pelajaran matematika yang 
didalamnya masih banyak lagi materi yang dapat digunakan untuk 
dilakukan penelitian lebih lanjut. 
2. Bagi guru atau calon guru, agar lebih memperhatikan lagi tentang tingkat 
kemampuan matematika pada peserta didiknya terutama pada proses 
menyelesaikan suatu permasalahan pada soal yang tingkat kesukarannya 
beragam agar dapat mengerjakan dan menjawabnya dengan baik sesuai 




3. Bagi peserta didik, untuk bisa mengasah kemampuannya agar ketika 
menemui soal permasalahan pada matematika dapat diselesaikan dan 
dipecahkan sesuai dengan ketentuan rumus dan petunjuk yang ada pada 
soal, dan perlu mendapatkan  bimbingan dari guru untuk meningkatkan 
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Lampiran 1. Daftar Nama Peserta Didik Kelas Eksperimen 
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Lampiran 4. Pedoman penskoran tes 
Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 
No Jawaban Skor 
1 Diketahui : 
Sudut depresi = 30o     
Jarak sapi dengan gedung  = 45 m 















sudut elevasi (α) =  Sudut depresi 









𝑇𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 = 45 × tan 30° 











Jadi, Tinggi gedung tersebut adalah sebesar 𝟏𝟓√𝟑 m 2 
 Jumlah skor  20 
2 Diketahui : Panjang tangga = 12 m 
Sudut yang terbentuk (α) = 60o 

























T = 12  ×  sin 60° 










Jadi, Tinggi tembok sebesar 𝟔√𝟑 𝐦 2 
 Jumlah skor 20 
3 Diketahui : 
Misalkan : Tinggi pohon = T 
 Tinggi orang = 1,5 m = to 
 Jarak pohon dengan orang = 4√3 
Sudut elevasi (α) = 30o 






















 T= ? 
30° 






t = sisi depan 










tan 30° × 4√3 = 𝑡 
1
3
√3 × 4√3 = 𝑡 
4
3
× 3 = 𝑡 
t = 4 
T = to + t 
T = 1,5 + 4 
















Jadi, tinggi pohon adalah 5,5 m  2 








4 Diketahui : 
Tinggi orang = 1,6 m = to 
Panjang benang = 250 m 
Sudut yang terbentuk = 60° 










  T= ? 
60° 


















√3 × 250 






T = t + to 
T = (125√3 + 1,6) 
1 
1 
Jadi, ketinggian layang-layang tersebut adalah  (125√𝟑 + 𝟏, 𝟔) 
meter 
2 
 Jumlah skor 20 
5 Diketahui : tinggi siswa A = tinggi siswa B = 1,5 m 








Siswa A berdiri dengan jarak 10 meter didepan Siswa 
B  







t         T=? 
 
60°                  30° 
A        B 




Siswa A  








Tan 60° × y = de 
y√3 = de 
 
siswa B  
















y + 10 = 3y 
y – 3y = -10 




























SKOR PENILAIAN = SKOR TOTAL  
 
  
y√3 = 𝑑𝑒 
5√3 = de = t 
Sehingga : 
T= t + to 





Jadi, tinggi tiang bendera tersebut adalah (5√3 + 1,5) m 
 
2 





Lampiran 5. Pedoman wawancara 
PEDOMAN WAWANCARA 
Sekolah  : SMA Al-Irsyad Kota Tegal 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/ Semester : X MIA 1 / I (Tahun Pelajaran 2019/2020) 
 
Pelaksanaan wawancara: 
Subjek penelitian mengerjakan tes uraian untuk mengetahui tes kemampuan 
komunikasi matematis peserta , kemudian diambil masing-masing 2 subjek dengan 
kemampuan tinggi, 2 subjek dengan kemampuan sedang, dan 2 subjek dengan 
kemampuan rendah dari hasil nilai tes kemampuan komunikasi matematis lalu 
dilaksanakan wawancara untuk mengetahui dan memastikan hal-hal yang 
menyebabkan peserta didik mengalami kesalahan dan kesulitan dalam 
menyelesaikan pengerjaan soal tersebut dengan pertanyaan sebagai berikut. 
 
Dari masing-masing subjek penelitian ditanyakan hal sebagai berikut: 
1. Apakah anda sebelumnya sudah pernah mengerjakan soal-soal yang sejenis 
tersebut ? 
2. Dari soal-soal tersebut apakah menurut anda itu semua mudah atau sulit? 
3. Pada soal nomor berapa yang anda bingung dalam pengerjaannya?  
4. Apakah anda biasa mengerjakan dengan urutan seperti ini? (ada diketahui, 
ditanya, jawab, dan kesimpulan) 





6. Apakah  anda merasa kesulitan untuk membuat gambar yang sesuai dengan 
soal? jika iya, mengapa?jika tidak, bagaimana cara anda untuk membuat 
gambar yang sesuai dengan soal? 
7. Apakah anda tahu makna istilah-istilah dan simbol-simbol yang anda tulis 
dalam lembar jawab? Coba jelaskan ! 
8. Apakah anda merasa kesulitan dalam menuliskan istilah-istilah atau simbol 
matematika dalam mengerjakan soal tersebut? 
9. Setelah mengerjakan soal, kenapa anda menuliskan kesimpulan seperti itu? 
Jika tidak menuliskan,kenapa tidak anda tuliskan kesimpulannya? 





Lampiran 6.Data Nilai Kelas Tes Eksperimen 
NO NAMA SISWA 
NILAI 
1 Anggita Awaliya Bilqis F 
54 
2 Ayu Aulia Ikhsan 
61 
3 Dea Nagita Nur Firdariani 
54 
4 Haikal Fardzan 
34 
5 
Hanif Ihsanul Huda 
69 
6 Isna Eni Muthoharoh 
64 
7 Kevin Justivio Rachman Ali 
34 
8 M. Anasul Ikhlas 
52 
9 M. Naufal Ramadhan 
74 
10 M. Reskhi Nursaid 
56 
11 Muhammad Endry Nur Abdillah 
97 
12 Muhammad Faris Arroisy 
84 
13 Muhammad Irhash 
50 
14 Muthi'ah Kania 
26 
15 Nasywalona Putri 
66 
16 Naufal Dhiya Ulhaq 
49 
17 Qonita Ayu Hendriyaningrum 
86 
18 Rahma Primadiati 
51 
19 Saddam Alif Akbar 
54 
20 Sherly May Shinta 
62 
21 Shihab Ali Mumtaz 
30 






Lampiran 7. Perhitungan Kuartil  
Perhitungan kuartil digunakan untuk pengambilan subjek dengan 
kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Pengambilan subjek tinggi akan diambil 2 
subjek dengan simbol T-1 (subjek kemampuan tinggi yang pertama) dan T-2 
(subjek kemampuan tinggi yang kedua), pengambilan subjek dengan kemampuan 
sedang akan diambil 2 subjek dengan simbol S-1 (subjek kemampuan sedang yang 
pertama)  dan S-2 (subjek kemampuan sedang yang kedua) , serta pengambilan 
subjek dengan kemampuan rendah akan diambil 2 subjek dengan simbol R-1 
(subjek kemampuan rendah yang pertama)  dan  R-2 (subjek kemampuan rendah 
yang kedua). 
Langkah dalam perhitungan kuartil antara lain yaitu : 
1. Mengurutkan data dari yang terkecil ke yang terbesar 
2. Menghitung nilai kuartil dengan rumus kuartil 
3. Menentukan letak kuartil 
Dari data nilai kelas experimen diatas dapat diurutkan dari mulai yang terkecil 
yaitu: 




















































= 17,25 → 𝑥17 = 𝟔𝟗 
 
Pengelompokan berdasarkan kuartil 1, kuartil 2, dan kuartil 3 yaitu : 
Kelompok Batas 
Tinggi x ≥ 69 
Sedang 50 <x<69 
Rendah x ≤ 50 
Keterangan : x =  nilai tes kemampuan komunikasi matematis 
1. Kelompok dengan kemampuan rendah adalah 26, 30, 34, 34, 49, 50 . 
2. Kelompok dengan kemampuan sedang adalah 51, 52, 54, 54, 54, 56, 61, 62, 
64, 66 . 












1 M-14 Muthi'ah Kania 
26 
2 M-21 Shihab Ali Mumtaz 
30 
3 M-04 Haikal Fardzan 
34 
4 M-07 Kevin Justivio Rachman Ali 
34 
5 M-16 Naufal Dhiya Ulhaq 
49 
6 M-13 Muhammad Irhash 
50 
7 M-18 Rahma Primadiati 
51 
8 M-08 M. Anasul Ikhlas 
52 
9 M-01 Anggita Awaliya Bilqis F 
54 
10 M-03 Dea Nagita Nur Firdariani 
54 
11 M-19 Saddam Alif Akbar 
54 
12 M-10 M. Reskhi Nursaid 
56 
13 M-02 Ayu Aulia Ikhsan 
61 
14 M-20 Sherly May Shinta 
62 
15 M-06 Isna Eni Muthoharoh 
64 
16 M-15 Nasywalona Putri 
66 
17 M-05 
Hanif Ihsanul Huda 
69 
18 M-09 M. Naufal Ramadhan 
74 
19 M-12 Muhammad Faris Arroisy 
84 
20 M-22 Zuhair Ramadhan 
84 
21 M-17 Qonita Ayu Hendriyaningrum 
86 







Berdasarkan nilai tes kemampuan komunikasi  matematis , maka diperoleh 
subjek penelitian sebagai berikut: 
Nomor Kode Siswa Pengelompokan 
Kemampuan 
Kode Subjek 
1 M-11 Tinggi T-1 
2 M-17 Tinggi T-2 
3 M-06 Sedang S-1 
4 M-10 Sedang S-2 
5 M-21 Rendah R-1 
















































































































Lampiran 17. Hasil Tes Subjek Penelitian 


























































Lampiran 18. Dokumentasi Wawancara Subjek Penelitian 
 
176 
 
 
 
 
